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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masa]ah

Setiap   perusahaan   dalam   menjalankan   aktivitasnya   selalu   membutuhkan

tambahan   modal   kerja   yang   digunakan   untuk   membiayai   operasi   perusah@@n

sehingga    laba    yang    diinginkan    dapat    tercapai,    sebab    dengan    terbatasnya

kemampuan   pemilik  perusahaan  untuk  menyediakan  dana  sangat  mempengaruhi

ak{ivilas    perusahaan     untuk    memperoleh     laba    yang    pada    akhirnya     dapat

menghambat kegiatan perusahaan.

Dalam  upaya  untuk  mengatasi  terbatasnya  kemampuan  pemilik  perusahaan

di  dalam  menyediakan  dana  untuk  operasi  perusahaan`  maka  hendaknya  pinipinan

perusahaan   menyilsun   suatu   laporan  yang   menunjukkan  besarnya   sumb€r  dan

penggunaan   dane   seria   laporan   sumber   dan   penggunaan   modal   kerja   dalam

periods lertentu.

Deng8n  mcngetahui  struktur  modal  perusahaan  atau  mengctahui   elemen-

elemen   aktiva   dj   satu   pihak   dengan   elemen-elemen   dipihak   lain,   maka   akan

diperoleh   gambaran   tentang   keadaan  finansial   dari   suatu  perusahaan.   Dengan

membandingkan   elemen-elemen   tertentu   dari   aktiva   dan   passiva,   maka   dapat

diketahui tingkat likuidilas, soh/abilitas, dan rentabilitas dari suatu perusahaan.

Masalah  likuiditas  adalah  berhubiingan  dengan  masalah  kemampuan  suatu

perus8ha€.r` untuk memcnuhi kcwajiban finansialnya yang segcra harus dipenuhi.

Jumlah   alat   pembayaran    atau   alat-alat   likuid   yang   din'iiliki    oleh    suatu

perusahaan  pada  suatu  saat  tertentu  merilpakan  kekuatan  membayar  dari  suatu

perusahaan.   0leh   karena   itulah   untuk  mengukur   keadaan   dan  posisi  keuangan
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maka    perlu    diiakukan   e\/E}!uasi   kinerja   keuangan`   dj    mana   kinerja    keuangan

menunjukkan  keadaan  dan  po5isi  keuangan  ¥ar}g  dicapai  oleh  pgri!sahaan  daiam

satu periode akuntansi.

Kinerja   keijangan    suatu   badan   usaha   dapa{   diketahui   dengan   meiiha{

!8paran     keuangan     perusahaan     pads    t©ngga{    ter!ehiu.     Dalam     pemcnuhan

kebuluhan  dana`  perlu  diperhatikar,  perimbangan  an{ara  berbagai  faktor,  misaln¥a

antara   likuiditas,   solvabiiitas   dan   profitabiliias.   Kinerja   kguangan  Yang   meriiadai

akan   berpengaruh  terhadap  ak{ivitas  peru5ahaar!,  karena  banyakn¥a  dana  yang

mengganggur    un!uk    menjaga    likuiditas,    semerriara    perusahaan    harus    tetap

memba`,Jar   bungs,   Dengan   demikian,   dalam   memenuhi   kebutuhan   modal   perlu

merijag8 keseimb8ngan ant8ra tujuan dalam kinerja keuang8n.

Perari.an   kinerja   keuangan   da!am   sua!u   pglTi5ahaan   sangat   berpengaruh

daiam    perkemibangan    perusahaan.    Di    mana    kinerja    keuangan    i±alam    suatu

perljsahaan    berkaitan    dengan    pengambilan   keputL}san   keuangan   yakni   un{uk

menge{ahui  keadaan  dan  kondisi  keuangan  dalam  .perusahaan,  k.hususn}.a  daiam

satu  periods  akuntansi  di  mana  dimaksudh'an  untuk  men!lai  kgndisi  keuangan  dan

prestasi perij§aha8n.

Seianjuin}`a   akan   disajf.kan   analisi5   rasio   iik!Jiditas   ysllg   dapa!   disajikar,

melaiui tab€I berikHt  ini  :
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mem!±arias    tEri±Erig    5EbergFta    `pa!£:    keb!jai€san2ar!    ¥aiit±    !jiterapkar!    e!eh    ?i`r!E=k
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ilmiah    iia:am   t3enti.i*:   skripsi   dengar,   jijd!j!   :   "   Ana!isi5   i€;ilerja   }{eiJar;`3Eir!   =a!arr!

Pgngambi!an Kepijti_i5ari K€iiaiigf3il Pads FT~ F}jn€ka Cip€a c!i Ffiakassar "

4,.2   a.umLi§-an iviasa!ah

r=?=r!iF2=ar'ii:ar:.    !a:ar   b§}akang    rii`ijL=aifirj   `Lj'ang   t3iah    !3i-k'Eillijkak=±r?    r;eril!:is    i~ji

afa5`  !¥-i.3i/:.3  3--7iasa}ari  i:iakf3k `-¥{ai-Ig  i;+iiiai+iaf:ii  i=!!i3;i  ;f3grusa,iB.an  8€:j8iaFi  -

"    j\pakah     keputusan     pembe!anjaan     keuangan     dapat    it}eiiingkatkaii    kiiierja

keuangan perusahaan."
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i.3 Tajjifari  Peiieii{ian

Adapun tujuar, pgnsiitian ini adalah  :

1.    Untijk     meng§ti3hL!i     kingrja     keijanggn     p8r!Jsahaan     t§rr!§dap     peng&n#bi!aFT

keput!Jsari keLjangan p,ada perusahaan PT. Fiineka f ipia di 5nIakassE;r.

2.    Untijk      menge!ahui      mar!faat      anali5a     king,rja      kgiiangan     dalaif!     rangka

pengambi!a!i kepzjiusar} pads PT. Rin§ka Cip{a di fyJakas5af.

i.4 Kegunaan  P§nejitian

A&`ap!u!ri keg-*naan pen?!i{ian  in§ adaiah  :

i.    uii€tik   mfffiberikaii   sijmbangEsri   pikiran   kEi}ada   pEFusah&ari   i€ii±arig   keEidaa!i

atau   posisi   k€uangan   i±alam   sL!atu   perL`sahan,   khususn¥a   Fads   PT.   F€ineka

Cipta  di Fv!raka5sar.

2.    unttjk menge{ahiji iaptJran keuangan pada PT. F2ineka I.ip{a di rvaaka55ar



BAB il

TINJUAN PUSTAKA

2.1.  Kerangka Teori

2.1.1.  Pengertian Pembeianjaan Perusahaan

!stilah      pembelajaan      perusahaan      merupakan     terjemahan     dari     ka!a

8t/3.i.oess/Coaporafe   F+t2af!ce`   Meskipun   kata   F/.#a#ce  sering  juga   ditgrjemahkan

menjadi     ``keuangan'.     {ri-iisalriya     :     fl#/.n/.sty    of    F/.#ance    {erjemahan    menjadi

Depariemen    Keuangan}`    isii!ah    i.pembelanjaan"    dipergunakan    di    sini    karena

dirasakan    bisa    menampung    apa    yang   merljadi   ruang   lingkup   yang   dibahas.

Sebagai    misa!    dalam    ke!ima{    ``Lebih    dari    50    %    penghasilan    mereka    habis

dibel8njakan  untuk  keperluan  sehari-h8ri-.  Sedangkan  k8!imat  a;Tfre profeof /.nj.f.I-a//y

I.A,Jas,f,I.,?a,peed   ty   f#e   ban.4",   }'ang   biasa   diterjemahkan   menjadi   `Proyek  tersgbut

semula  dibelanjai  olEh  barlk".  Ibifl€"nj8kkan  bahw`a  somber  data  pro`}ek  itu  berasa!

dari      Bank.      Contorl      kaiimat-kalimat      t8rsebut      meniJnjukkan      bahwa      kata

•.Pembelarijaan.`    biasa    diartikan    sebagai   penggunaan   uang   dan    (.memperoleh}

sumber   dane,   Dan   memang   kegiatan-kegiatan   itu!ah   yang   akan   menjadi   pusat

pembicaraan   dalam   pembel8njaan   pfrusaha8n.   D€ngan   kata   lain.   pembelanjaan

perusahaan akan membicarakan perusahaan.

Kegiatan    pembelarljaan    (yang   berarti   kegialan   untuk   mempero!eh   dan

menggunakan   dana}   sebenarnya   tidak   hanya   dilakukan   oleh   perusahaan   5aja

{yang  me!akukan  organisasi  pencali  laba).  tapi  bisa juga  oleh  organisasi-organisasl

po#prof/t,   individu   ataupun   pemerin:ah.   Perso#a/  finance  misalnya,   menjelaskan

tentang     b8gaim8na     individu     meng8tiii     keu8ngan     merek8.     P#b/.i`c     .F/#a,"ce

(keuangan   negara)   mcnjelaskan   bagaimana   mengclQla   keuangan   negara.   dan

5



sebagainya.      Kai-ena      itu      !ent8n-}`.a      ada      kgkhususan     .I..ang      merribedakaii

p€mbe!aiijaan   peiLu5ahaan   dEngan   pernbeiajaaFrpemb€!anjaar!   iaiilnya  {'bai!£  [ia.ja

tingkat individu  ataupun negara}.

Secara    L€e5e!Ljruhan    {japa{    d!katak.-all    bah.`:...:.'a    F}embeianjaari    Lierij5aria3n

daigm   perker7ibE!ngann¥a  !eiah  ber}jb9h  dari   st!jd}  yang  ter!_!t.£rr:=  t!:r`3!f::i  fj€stL{r!,=!€if

in-siljadi   s{ud!   .i€.ang   m§!;i?{Ljt{i   .=r}€:!i3:   3aii   {c-ciiri   `;,.aiig   iiciriTia{if,   berubari   dart   bidarig

•}:--3il.±i   i,:.I;;rh.i:;   =,=:-;§.§.:.;ri:±fir}   a!3Lj   ![iiiasi  daria`   riianajemen   Sari   atrii.b'8  dan   penilaian

p€!r;jsarzarjn   tji   daiam   pa5ar  keseiLir!jhan,   dari  bidang  yang  men€kaiikan   anaiisa

ekstem     perusahaar,     menjadi     bic!ang    ;f`ang     m€nekankan    pads     pengambi!ian

keputusan lji dai3m pe.rusahaan.

Pembelanjaar,   perusahaan    seperti    dalam   bentuknya   yang   sekarang   ini

acialah    hasil    dari    perkembangari    selama    hampir    saiu    abad.    Pembelanjaari

peru5ahaan   5ebagai   5uatti.   disipiili   akademik   iriengaiami   perkEmbangan   sE;:are

€vo}usioner daii i.vak{u ke waLiu.

Pada   muiany'a   studi   pem'Belanj?an   perusahaan   lebih   menekankan   pada

pero!ehan     dane    perusahaanf    {3leh    karena    iiu    s!udi    pembe!anjaan    ban?'ak

bersangkut8n      deng8n      masalah      instrumen      dan      institijsi      teruiama      !jntLik

fT,cndapatkan  dar,a  jangka  panjang  me!alui  pa5ar  modal.  Pasar  mod3!  pada  `,A,'ak{u

itu   masih   reiatif  tradisionai,   da'n   transfer   dana   earl   penabung  indi.vidual   kf pada

perusahaan  masih  5angat  sum.  Dengan  demikian  studi  pembelanjaan  perusahaan

pada   waktu  itu  sudah  bersangkutan  dengan  pasar  modal,  tetapi  studi  ini  masih

dikuasai  oleh  studi  deskriptif tentang  instrumen,  in5titusi  dan  aspek-aspek  lega!isiik

58j8,
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Pembelanjaan  perusahaan  sampai  permulaan  tahun  lima  puluhan  dikuasai

oleh  pendekatan  tradisional    yang  telah  dikembangken  selama  tahun  dua  puluhan

dan  tiga  puluhan.  yaitu   mempelajari  pembelanjaan  perusahaan   dilihat  dari  sudut

pandangan  orang   luar  perusahaan,  misaln}.a  dari  sudlJt   pandangan  kreditur  dan

investor,     dan     tidak     menek8nken    pads     pengambil8n    kepulusan    di     dal8m

perusahaan.

Apabila  sebelum  tahun  lima  puluhan  studi  pembelanjaan  lebih  menekankan

pada  masalah  mendapatkan  dana,  maka dalam tahijn  lima puluhan perhatian yang

lebih   besar  diberikan  pada  masalah  penggLinaan  atau  pengaiokasian  dana:  dan

salah  satu  perkembangan  yang  penting  dalam  dasawarsa  tersebut  ialah  adanya

prosedur    an8lisis     yang    sistcm8tis    terhadap    manajemen    inlemal    di    da!am

periisahaan  dengan  fokus  pada  a#ran  dana  di  dalam perusahaan itu sendiri. Dalani

pertengahan    tahiln    lima    piiluhan    perhatian    yang    besar    diberikan    kepada

permasalahan  "capffa/ btJ¢pe{f'J7g"  .  Penekanan  pada topik ini yang terjadi bersamar

sama  dengan  pengembangan  konsep  "preseDf  va/tJe"  merupakan  katalisator  bagi

pembahan-perubahan   besar  yang  teriadi   pada   masa-nasa   berikutnya.   Dengan

perkemb8ngan  metode  dan  teknik  b8ru  dalam  penilaian  preyek-proyek  investasi,

maka   muncullah   kerangka   kerja   untuk  mengalokasikan   modal   secara   efisien   di

dalam perusahaan.

FokLis  dari  pembelanjaan  makin  bergeser  deri  sudut  pandangan  orang luar

perusahaan  ke  sudut  pandangan  orang  dalam  perusahaan.  Keputusan-keputusan

rinansial   di   dalam   perusahaan   menjadi   pokok   permasalahan   yang   kritis   dalam

pembelanj8an   perusahaan.   Selain   itu  perso8lan   pokok  dari  pembelanjaan  yang

sebelumnya  sebagjan  besar hanya  bersangkutan  dengan  ulang  dan  modal  sendiri
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daiam  neraca`  da!am  per#eriiBangannya  men}fangku{  pu!a  ma5alah  pertimbangan.

.kt}mposisi dan pertumb!jhan ak{iva.

Der!gan     demikiafi     maka     apaBiia     pads     permu!aam¥a.     pem!Be!anjaan

perusahaan   mempe!ajari   pasar   modal   hanya   dari   sudut   ir!s{i!!jsi.   prosedL3r   dan

aspek-8§pek   hljkljm   yang  bgrsangkutan   dengan   u§ah8  mendapatkan   dgna  dari

i.asar     mSdai`     maka     !ampak     kemudjan    baftvIJa     pembeiarijaan     p3rusahaan

memperiuas   siLidin}!a   menggnai  pa5a[-  modal   hir}gga   me!iptjii  jugs  cars  peni!aian

perLisahaan  8ieh  iri-vestsr  meia!ui  mekanism§  pasar  modal.     Dipe!ajari  bagaimana

per!garijh   dari   suaSu   kebijakan   in'.Jesiasi:   kebijakar,   pemenuhan  kebL!tuhan  dana

dan  kebijakan  di¥idsn  ier!entu  Bagi  peniiaian  investor  ierhadap  p€rusahaan  yang

ber§angku{an  Yang  difemiink8n  ®!eh  harga  pasar  d8ri  saham  peru§aftaan tersebu{+

Suatu  perusaiiaa!i  `ffaiig  dapat  iTleiTiiijh  pro`;gk-pro`;gk'  inaJgs€asf  yang  {epa!`  yang

meimenuhi    k'ebu.tuilan    daiiali¥a    da{8m    pelrirnbangan    yang    optimal    tian    `}ang

riiempunyai  pro§pek  }'.ang  baik,  harga  pasar  dati  sahamn¥a  8kan m€nirlgkat  da!am

pasar modal yang berarfi makin tinggi niiai perusaitaan }ersebut.

Apabi}a  dilihat  dari  perkembangan  ieori,  maka  {ampak  bafewa  pads  mu!an¥a

pembe!anjaan   peru§ahaan   menekank8n   pads   teori   positif   8tau  dekskriptif  yang

berusaha   untuk   mg,iggambarkan   dan   memberik@n   peng§rtian   bagaima!ia   pasar

modal    berperjiaku,    maka    kgmudian    mufai    akhir   tafturi    lima    puiuhap    dengan

mulain¥a  era  pembelanjaafi  modern,  siudi  pembelanjaBn  mufai  diku@sai  oleh  !eori-

teori   normatif   yang   berusaha   untuk   menyatakan   bagaimaria   seorang   manajer

keuangan seharusnya bertindak alau berperilaku.

un{uk   !ebih  je!8snya   berikut   ini   akgn   disajikan   pengertian   pembe!8nja8n

perusahaan  yang  dikemukakan  oteh   Bambang  Riyanto  {1999   :   13}   bahv>,fa  pads
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hakekatnya  masaiah pembelanjaan  ada!ah  :   .. Menyangkut masalah keseimbarigan

f!nans"  didalam   perusahaanr  Atau  dapat  dikatakan  bahwa  pembelanjaan  berarti

mengadakan  keseimbangan  antara  aktiva  dengan pasiva yang dibutuhkan, beseria

mencarisusijnankualitatifdariaklivadanpassivatersebutdengansebaik-baiknya."

Pemilihan     susunan    kualitatif    dari    aktiva    akan    menentukan    "struktur

kekayaan"  perusahaan,  sedangkan  pemilihan  susunan  kualitatif  dart  pasiva  akan

menentukan "struk{ur finansiir dan "struklur modar perusahaan.

Mencari     keseimbangan     finansil     pada     perusahaan     kredit     {r!.nancj.a/

coflperali.on)  dimulai  dengan  menentuken  besamya  dan  susun@n  passiva,  dengan

memperhatikan  syarat-syaratnya.  Sesudah  kita  menentukan jumlah  serta  susunan

pas5iva.  barulah  kite  menentukan  jumlah  serta  susunan  akiiva  yang  di§esuaikan

dengan   jumlah    dan    5usunan    pasiva   {ersebu{    sehingga    akhirnya   kita    dapat

menyusun struktur kekayaan Yang sebaik-baikn¥a.

Sedangkan    menurut    Lukman    Syamsuddin    (1995  :  3}    mengemukakan

bahwa  : " Pembelanjaan  peru5ahaan tidak dapat dipisahkan dart ilmu ekonomi, dan

dapat  dikatakan  bahw.a  pembelajaan  perusahaan adalah merupakan prinsip-prinsip

ekonomi   d818m   mengelola   {fo   fflan8grj   k€putusen~keputus8n  yang  meny8ngkut

masalah finansial peru5ahaan."

Dalam   hiibungannya   dengan  akuntansi,  make  keputusarLkeputu5an  Yang

diamb"  oleh  manajer  keuangan  perusahaan  didasarken  alas  data  finansial  yang

disajikan  oleh  bagian  akuntansi  perusahaan  dengan  menggunakan  prinsip-prinsip

akuntansi yang sudah diterima secara umum.

Pengerti8n  pembelanjaan  selalu  berubah-ubah  dari wakiu  ke  "t8ktu  sesu8i

dengan  perkembangan   dan  lujuan  perusahaan  yang  hendak  dicapai  dan  fiingsi
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perribeianjaan   i{u   sendm    ft#enijru{   Basu  Swas{ha  dan  lbnu  Sub-oijo  {1997      232}

berpendapa{  bah\.+.a  pembelanjaan  ada!ah     `'  §uatu  usaha menyangku{  bagaimana

perusahaan      harus      mengorganisir     urituk      mendapatkan     dane,      bagaimana

mendapatkan     dar}a.     bagajmana    menggljnakan    dane,    dan    bagaimana    !aba

perLisahaar! akan didistribusikan."

Jadi   pada   prinsipnya,   pembe!anjaan   itu   m8nyangkut   fungsi   perusahaan

yangberkai{aridenganpencaniandanpenggunaandanasecaraefektifdanefisien.

Keputusan  tentang   sumber  dana  yang  paiir}g  baik  dan  bagaimana  dana

!ersebut   harus   digunakan`   merupakan   fungsi   yang   paling   pokok   bagi   manajer

keuanga#     aiau    manajer    pembelanjaan    perusahaan.    Manajer    keuangan    i{u

bert8nggLing   javt,Jab   baik   untuk   mengumpulk8n   maupun   menge!uarkan   Li§ng.   !a

harus  mempunyai  sejumlah  dana  un{uk membe#  dan  memba¥ar  suaiu  rekening.  !a

jugs  narus  dapa!  m€niiai  beberapa  altemalir sumber dana  un{uk  meneritukan  saiah

satu yang dianggap paling ekonomis.

Dida!am   perusahaan   hariis   dipelihara   adanya   keseimbangan   keuangan

yang     menguntungkan     untuk     mendukung     perkembangannya.     Keseimbangan

tersebu{   terjadi   8ntara   kgkayaan   (aktiva   !ancar   dan   aktiva   tct8p)   disatu   pih8k

dengan   Hang   dan   modal   toas5J.va)   dilain   pjhak,   baik   secara   kuarititaf  maupun

secara  kualialif.  Keseimbangan  kuarriitatif adalaii  kesejmbangan  niiai  rupiah  antara

kekayaan   dengan   utang   dan   modal   yang   memerlukan   persyaratan-persyaratan

terfentu.    §edengkan   keseimbangan   kualitatif   merupakan   keseimbarigan   anlara

8lemen-elemen  kekayaan   dengan  elemen*lemen  utang  dan  modal  perusaha.an.

Adapun   c8r8  yang  dap8t   dilakukan  untuk  menentukan  keseimbangan  keuangan

tersebL'{,   }`aj!u   pertama-lama   merientukan   besamya   kekayaan.   sehingga  jum!ah
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dana  yang  akan  digunakan  dapat  diketahui.  Kemildian  baru  menentukan  sumber

dananya,  apakah  cukup  dari  modal  sendiri  saja,  ataukah  perlu  mencari  pinjaman

atau   iJtang.  Jadi  elemen  dan  besamya  kekayaan  perusahaan  akan  menemukan

susunan elemen-elemen dan besarnya passive.

Murthada      Sinuraya  {1999   :   2}     memberikan     pengerti©n     pembelanjaan

adalah  :  ``  Me!iputi  semua  aktwitas  perusahaan  yang  bersangkutan  dengan  usaha

mendapatkan    dana   yang    dibutuhk8n   oleh    perusahaan   beserta   usaha   untuk

menggunakan  dana  tersebut  seefisien  mungkin  guna  memaksimumkan  nilai  pasar

tva/ue mar*efy perusahaan."

Lebih  lanjut,  dapat  pula  disimpulkan  bahwa  subyek  dari  bidang  keuangan

perus8haan    tidak    hanya    terbatas    pada    b8gaimana    bisnis    diorganisir    untuk

memperoleh   dana,  bagaimana   dana  tersebut   didapatkan   serta   bagaimana   dane

ter5ebut  dimanfaatkan.  Namun  subyekrtya  dapat  pula  mericakup  hal-hal  mengenai

praktik-praktik.     prosedur-proseduf     dan     masalah-masalah     yang     menyangkut

penyaluran  dana-dana  untuk  keper!uan  investasi  usaha,  5erta  perencanaan  untuk

dan pengawasan alas penggunaan dana-dana tersebut.

Bertolak    dart    semua    uraian    di    alas    dapat    dikatakan    bahwa    pgida

hakekalnya`  masalah  finansial  dari  dalam  pcrusahaan,  baik yang  menyangku{  5isi

aktiva maupun passivanya dalam keseimbangan yang seefisien mungkin.

Untuk   memahami   haLhal  yang   berhubungan   deng8n   masalah   keuangan

atau    pembelanjaan   perusahaan`    altematif   yang   bisa   ditempuh   dapat   melalui

pendekatan    yang    lazim    d.rterapkan    dalam    pembelanjaan    perusahaan   `pada

umilmnya, yaitu teori-teori yang berk8itan dengan finansial.
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Suatu  hal  yang  lumr3h  d!jumpal  d@lam  prahils  blsnls`  banwa  5etlap  badan

usaha   atau   perusahaan   mengalami   berbagai   masalah   }'ang   menyangkut   aspek

kondisi keuangan.

Bagi    sementara    perilsahaan    yang    be.rtepatan    sedang    da!am   keadaan

kekurar.gan   modal   ata`L!   membutuhkan   dane;   s!jdah  barang  !entu  dcmi  menjaga

eksis{ensi   dan   kentinuitas   bisnisnya,   akan   berusaha   mencari   c!.ar.a   atau   modal

sejumiah   yang   diperlukan,   sehubungan   dengan   kekilrangan  yang  terjadi   dalam

peru§ahaf3n  tersebijt.  Ikhtisar  untijk  mendapatkan  §ejumlah  dana  atau  modal  tadi,

tentunya      dengan      memperhaiikan      pers¥ara{an-persyaraian      \/ang      menurut

perhitungan  yang  la¥ak,  bile  dibandingkan  dengan  berbagai  altematif kemungkinan

yang  ada.  Da!am  kondisi  yang  sem8cam  ini,    perusah88n  tersebut  umumn¥a  di-

i5{ilahkan sebagai dalam keadaan menghadapi masalah perribe!anj@an pa5if.

Tidak jarang  pula  dijumpai,  dimana  suatu  perusahaan sedang dalam kondisi

memiiiki     sejumiah    dana    atalJ    modal,    s€hingga    dihadapkan    pads    masaiah

bagaimana   agar   dana   tersebut   dapat   ditanamkan   atau   diim/e5tasikan   didalam

perusahaan  itu  sendiri  atau  kepada  pihak  ketiga  lainnya  diluar  perusahan  lersebtjt.

Sedemiki8n  r!jpa  agar  dane  yang  disalurkan   8tau  diinve§tasik8n  tersebul  benar-

benar  s€cara  ekonomis  dapa{  memberikan  kelln{ijngan  }railg  iayak  baginya.  Da!am

kGndisi   yang   demik'ian   ini,   perusanaan   tersebut   umumn¥a   diistilahkan   sebag@i

berada dalam keadaan menghadapi masalah pembelanjaan ak{if.

Baik  dalam  kondisi  pembelanjaan  pasif  maupun  pembelanjaan  aktif`  make

iipaya  yang  ditempiih  oleh  perusahaan  yang  bersangkutan  harus  didasarkan  pada

bagaiman8   usah8   untuk   mendapatk8n   d8n8   yang   diperluk8n   atau   menya!urkan
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dana   I..ang   {er5edia   i{u`.   5e!a!u   dengan   cars   ¥.ang   seerisien   mijn§kin]   s.e

secara ekonomi5 dapa{ di perianggijrigja.`ti.t`abkar}.

£.1.2.  ?E:-igertian  La?Gran  i{eLia!nE§a.rj

Pemakaian   !arjf`-;fari   :faeu+angaii   mgmeriijkan   informasi   y.ang   mer}-iadai   un{uk

mengevalijasi     k5kuatar.     ksuangan     perusahaan     dan     distribusi     kepemilikan

(pem€gang   saham}   p€r.L!sahe}an.   Tujuan   lain  Yang  terkai{  dari   !apor8n   keu8ngBr!

ada!ah      m€rT!bgril€an     informasi     `,.Jang     dapat     membantu     memberi     gambaren

kemampuart  urituk  memba¥ar  kevb.ajiban  yang  jatuh tempo,  clan  memberi  gambaran

kemampuan m€ndap8!kar} tambahan dana dari investor maupun kredi{8r.

Pada  mulan¥a  iaporan  keiiangan bagi suatu   perusahaan han¥alah   sgbagai

"a!g!t  penguji"   dari    pekerjaan   bagian  pembukuan,  tetapi untuk se!anjulnya  iaporan

keijangan  !idak  han¥a  sebagai  a!a{  pen§!Jji  {gtapi  jugs  5ebagai  dasar  un{!jk  dapat

menentukan  atau  meni!ai  posisi  keuangan  psrusaha@n  tersebut,   di   mane  dengan

basil     ana!i5a     tersebut     pih@k-pihak    ¥aiig     berkepentir}gan     m€iigarfibii     sijatu

kepu{usan.  J8di  untuk    mengetahui  posi5i  keuangar?  5u8iu  perusahaan  serta  hasil-

hasii   yang {e!ah  dicapai  oleh  perusaha§n  t8r§ebut  per!u  adanya  !aporan ke!jangan

dari perusahaan  yar,g  ber5angkutan.

Mereka    yang    mempljn¥ai    kepeniingan    {erhadap    perkembangan    sljatu

perusahaan    sangatlah   periu   untuk   mengetahui   kondisi   keuangan   peru5ahaan

tersebut,   dan   kondisi   keuangan   5uatu   perusahaan   aken   dapat   diketahui   dari

laporan  keuangan  perusahaan  yang  bersangkutan yang terdiri dari   neraca` laporan

perhitungan     rugi     laba      serta     iaporan-!aporan     keuangan     lainn¥a.     Dengan

mengadakan   analisa  lerhadap  pos-pos  neraca`  maka  akan  dapat  diketahui  atau
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akan  dipero!eh  gambaran  ten{ang  posi5i  keuanganny.a:  sedangkan  arialisa  !aporan

rugi  labanya   akan memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan  usaha

perusahaan yang bersangkutan.

UntiJk  lebih je!asn¥a  beriku!  ini  akan  disajikan  pengertian  laporan  keuangan

yang    dikemukakan    oleh    S.    Munawir    {1998    :    2}    mengemukak8n    mengenai

pengertian  !apo,rail  keuangan  yaitu   :  `.  Laporan  keuangan  pada  dasamya  ada!ah

basil  darj  proses  akuiitansi yang dapat digunakan 5ebagai aiat untlik berkomunikasi

antara   data  keuangan  atau  aktivitas  suatu  peru§ahaan  dengan  pihak-pihak  yang

berkepentingan dengan c}ata atau ak{ivitas perusahaan tersebul. ul

Menurut  Martono  dan  Agus  HarjitQ  {2001:  51)  bahwa  :  "Laporan  k€uangan

{Ffro8nct-a/   Sfofemenf}   merup8kan   ikhtis8r   mengenai   keadaan   keu8ngan   5uatu

perusahaan pada 5uatu 5aat {ertgntu."

Lain  ha!m/a  menurijt  Lukas  Setia AImaja  (1999  : 4il} yang  mengemukakaii

pengertian  laporan  keuangan  seb8ga.I  berikut  :  "  Laporan  keuangan  adaiah  suatu

!aporan Yang menganaiisis kinerja perusahaan dan kondisi keuangan saat jtu."

Dari   definisi  !ersebut   di   alas:   dapat   diielaskan   bahwa   pihak-pihak  yang

berkepentingan     terhadap     posi§i     keuangan     maupun     perkembangan     suatu

peFTjsahaan    adalah    :    pars    pemi!ik   peru5ahaan`    mailager   perusahaan    }`ang

bersangkutan`   pars   kreditiir`   bankers.   pare   inve5tor   dan   pemeriiitah   di   mana

perusahaan tersebut berdomisili.

Ada  beberapa pengguna {baik intern maupun  ekstem} yang berkepentingan

dengan  data  akuntansi  maupiln  sajian  laporan  keuangan  perusahaan.  Pengguna

data akuntansi` antara lain  :
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1.    Manajer atau pimpinan  pgrusahaan

Pengguna  utama  dari   data  akun{ansi  adalah  m@najer  perusahaan  itu  sendiri.

Manajer   dituntut   untuk   mengambil   keputusan   t@npa   masalah   yang   mungkin

akan     mur}cul.     Untuk    mengurangi    tingkat    ketidak    pastian    dalam    proses

pengambilan  keputusan,  informasi  akLimansi  sangat  berguna.  Dengan  melihat

cacatan  keuang@n  perusahaan  tahun  Yang  lampau  dan  saat  ini,  manajer  akan

terjadi dan indikasi kemilngkinan di masa depan.

2,    Pemegang Saham  atau Pemilik Perusahaan

Pemakai  utama  kedua  data  akuntansi  adalah  pemegang  saham  atau  pemilik

perLlsahaan.     Pemilik     yang     menan3mk@n     u@ngnya    kedalam     perusahaan

berkeoeniingan    !angsung  alas  maju  mundllrnya  perusahaan.  Mereka  biasanya

mendapatkan    laporan    {ahunan    perusahaan    yang    didalamnya    mencakilp

ner@ca, perhi{ungan rugi labs,   dan !aporan keuangan iainnya.

3.    Pemerintah

Pemerintah  juga  merupakan  pengguna  data  akuntansi  perusahaan,  khusunya

kantor    pelayanan    pajak.    Kantor    pajak    perlu    tahu    labs    `/ang    dipero!eh

perusahaan setiap tahun, untuk perhitungan pajaknya.

4,     Kreditor

Kreditor  balk  bank  maupun   lembaga  keuangan   lainnya  juga  berkepentingan

dengan     data     akuntansi     perusahaan,      untllk     mengetahui      kemampiian

perusahaan   mengembalikan   kredil   yang   ak@n   atau   telah   diambil.   Biasanya

kreditor  menganalisis   laporan   keuangan     secara   periodik,   untuk   mengetahui

perubahan posisi keuangan perusaha8n.
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5,    Karyawan perusahaan

}{aryawan   perusahaan   {di   luar  negeri,   biasanya  tergaburig   da!am.  organisasi

perburuhan}   biasanya  juga   ingin  mengetahui   laporan   keuangan  perusahaan.

Bagi   organisasi  buruh   ini.   !aporan  keuang@n   diper!Ijkan  guna  tawar-menawar

kontrak ker}a berikutnya.

6.    Mas¥arakat

Perusahaan     mempengaruhi     anggota     mas`/arakal     dalam     berbagai     care.

Misaln¥a.  perLisahaan  dapat  memberikan  kontribusi  berarti  pada  perekonomian

nasional`    termasuk jumlah  orang  yang  dipekerjakan  dan  perlindungan  kepada

penanam   modal   domes!!k.   Laporan   keuangan   tiapat   membantu   masyarakat

dengan   menyediakan    informasi   kecenderungan   {{rend)   dan   perkembangan

terakhir kemakmLiran perusahaan serfs rangkaian  aktivitasnya.

Pemakai  laporan  keuangan  biasanya  ingin  dapat  membandingkan  prcstasi

antara  perusahaan  dalam  kegiatan  usaha  sejenis  (dalam  industri  yang  sama)`  dan

jugs  membandingkan  kineria  periisahaan -yallg  sama  (perusahaan  itu  sendiri} untuk

periode laporan yang berbeda.

Analisis  laporan    keuangan  merupakan  analisis  mengenai  kondisi  keuangan

suatu perijsahaan yang me!ibatkan neraca dan iaba-rugi.

1.    Neraca   (ba/once   steeo   merupakan   laporan   yang   menggambarkan   juml8h

kekayaan  (harta},  kewajiban  (hutang}  dan  modal  dari  suatu  perusahaan  pada

saat   tertentij.   Neraca   biasanya   disilsun   pada   akhir   tahun   {31    Desember).

Kekayaan   atau   harta   disajikan   pada   sisi   aktiva.   sedangkan   kew'ajiban  ,atau

hutang dan modal sendiri disajikan disisi p8ssiva.
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2.    L@por8n       labs-mgi        {i#coffle       sfafarf7erfS       meriipakan       iapcran       ¥`ang

menggambarkan  jtjm!ah  pf nghasi!an  atau  pendapatan  daFi  biaya  yang  terj@di

selama  satu  {ahun,  ¥aitu  mu!ai  tangga[  1   Januari  -  3i  Desember  tahun    yang

bersangkfjian.    Dari    iaporan    !aba-rugi    ini    akan    diperQieh    iaba    atau    rugi

perusahaan.   Apabi[a   penghasi!an   }eSih   bg5ar   dari   biaya   akBn   terjadi   !aba,

sedangkan jika  penghasi!an  lebih  kecil  dart  bia¥a  maka  pe"sahaan  mengalami

kerugian.  0leh  k@rena  itu,  apabil3  neraca  menunjukk@n  p8sisi  keLJangan  pa8@

saai  {er{eutti,  make  iaba-rugi  menunjukkan  labs  atau  rugi  perusar]aan  5e!ama

periode terterriu.

Sedangkan  mgnurut  Budi  Ftahaijo  {2001   :  45}  mengamukakan  psngeriian

laporan    keuangan    .seb8gai    berikLit    :    "    L8porg!n    keuangan    ada!8h    laporan

pertanggung    ja`ftJaban    man8jer    atau    pimpinan    perusahaan    ata5    penge!o!aan

perusahaan yang dipercayakan k'epadanya kepada pihak-pihak !uar perusahaan."

Lain  hainya  meniJrut  Liii  M.   Sadeli  {2000   :   18}  memberikan  pendapatnya

mengena.I  !aporan  keuangan    ¥Bitu  :"  Laporan  teriu!is  Yang  memberikan  informasi

kuant}tatif tentang  p©sisi  keu8ngan  dan  perubahan~perubahannya,  serta  hasi! yang

dicapai 5eiama pgriede tertentu. "

LapQran   keL!angan   pads   hakikatnya   tsersifat   umum`   dalam   arfi   !aporan

ter5ebut    dituiukan    iJrituk   bgrbagai    pihak   ¥ar!g    mempunysi   kgpgr!tir,gan   yang

berbeda.  Investor  atau  pemitik  atau  penanam  modal  (pads  perusahaan  berbentuk

perseroan  disebut  Pemegang  Saham}  mempuny.ai  kepentingan    L!ntuk  mengetahui

potensi     modal    yang     ditanamkan     keda!am     pt3rusahaan    guns    menghasiikan

pend8p8tan    (pendapatan    ¥8ng    diterima    pemegfing    5aham    ad8iah    deviden}.

Kreditor   berkepen{ingan    da!am   pemberian   pinjaman   kepada   perusahaan`   dan
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penierintah   \fthususfi`}a   in`3tarisi   pajak}   berkepentinga#   da!3m   pene{ijan   beban

pajak    yang     harus  diba}ia!'  f}leh  perusahaan.   Bagi  iri\festSr  den  kredi{Sr,  iaporafi

keu8ngan   membErikan   irfc5rmasi  yang  rele`.fan   {hisieris   tian   ,kuen!iiatif.i   mengenai

posisi    L€eijangan`    perljbahan    posisi    keiJangarf ,    da!i    kerr!ampuan    FjeriJSE±haan

m€ngr!asi!kgin    iaba.   E3i§amping   ketigB   pihak   tersebu!,   adG   ?enggilr,a   !ein   d§ri

!aporan  keha'angan,  `}aitu  karya`t7fy'aii,  pe!anggari,  dart  mE±5¥araka{`  Kar¥gawan  !§rtarik

pads  iiiforrf-!asi  stabili{as  dan  profi{abi!i€@s  perusanaan.  Pg!aFiggan  berkeper,iingaii

derigE!n   keiangsijrigar3   hidijp   peru5ahaan.   Lvias¥arakat   perlu   ir!formasi   mengenai

k.€ceTiderungar,  i:ir€!id}  dar3  pgrkembangar,  {erakhir  kemakmurait  perrisahaan  §eiia

rangkaian akiiv}ta§ri¥a.

Laporari    ke!jar?gen    mer:urtjt    j&gnes    SawiF    £2Cci    :    2}    ada!ah    sebag

b8r!L{u{`Ha5;iath!rpr3s€sakii.n{3n,si§gt;ap{ran58ks:¥aiigdapa{diL!L€Li.rdenga!`\\

iijiai darts, dicatat tiaii tiioian 5ei±€mikian r8pa. "

Tran5aksi  yang  tidak  dapat  d.icatat  dengan  niiai  Hang.  tidak  akan  tgr!ihai

daiam  iaporan  keuangan.  Karena i{u`   hal-hal -g`ang  bei!Jffl €eriadi  dan masih berupa

pQ!en5i,    tidak    ierfatat    da!am    iftporan    keHangart,    Bengan    dgmikiar„    iaperan

ke[jgngan   meri!psken   inform.gsi   his{ori§.   Tetapi   gtRTs   se.€!£ngk&?i   ana!isi§   !jn{!jk

pro¥eksi  rna:,a    dep3n  pe,rusahaari`  informa5i  ktJaii{aijf dan  inforFTTasFinformasi  lain

yang s€jeriis periu ditambahkan,

Laporan   keuangan   merupakan   ringkasan   dari   sua{u   pr€ses   p€iicaia{ant

merupakan  suatu  ringkasan  dart {ransaksi-transaksi  kguarigan yang   {erjadi  se!ania

tahun   bi!ku   }.ang   Bersangkutan.   Laporan   keuartgan   ini `dibuat   oleh   manajemen

dengan     iuju8n  un!uk   memperianggung  jawg!t!ksit  t!jg8s-tLig8s  yens  dibgbankan

kepada,n}fa  o!eh  pare  pemilik  perusahaan,  Disamping  itu  !aporan  keuangan  dapa!
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juga   digunakan   untuk  memen!jhi  tujuan-tujLlan  lain  yaitu  sebagai  laporan  kepada

pihak-pihak di iuar perusahaan,

Agar  pembaca   laporan   keuangan  tadi  memperoleh  gambaran  yang  jelas,

maka   !aporan   keuangan   yang   disusun  harljs   didasarkan  pada  prinsip   akun{ansi

yang  lazim.    Di  Indonesia  prinsip  akuntansi  disusun   o!eh  !katan Akuntan  Indonesia

yang   menugaskan   Panitia   Pembina   Pasar   Uang   dan   Modal,   hasil   perumusan

panitia  tersebut  djbicarakan  da!am  kongres  lAl  tahun   1973  dan  seteiah  diperbaiki

kemridian  ditei-bitkan  dalam  bentuk  buku  dengan judu!  Prinsip  Akuhiansi  Indonesia.

Dalam  iahun  1983  dikeluarkan  exposure  draft  untuk  memperbaiki  prinsip  akun!ansi

yang  lama,  Exposure  draf!   ini  dikeluarkan  oleh  komite  prinsip  akuntansi  Indonesia

dari   AIA   ,   dan   5esud8h   diperb8iki   diterbitk8n   dengan   nana   Standar  Akuntansi

Keuangan.

Laporan   keuangan   sering   disajikan   sebagai   bagian   dari   suatu  dokumf ri

seperti  laporan  tahunan  atau  prospektur.  Pernyataan  Standar Akuntansi  Keuangan

hanya  berlaku  uriluk  laporan  keuangan  dan    tidak  beriaku  untuk    informasi    !aiti

yang   disajikan   dalam   laporan  tahunan   a!au   dokumBn   lainn¥a.   0leh   kereng   iiu,

sangat  penting  bagi  penggun8  IJntlJk  m8mplJ  mcmbedakan  !aporan  ¥ar!g  disusun

sesuaj  dengan  Pernyataan  Slar}dar  Akuntansi  Keuangan  dari  informasi  lair,  yang

juga  bermanfaat  bagi  p8ngguna  iaporan  {e{api  iidak  p€r!ii  di5ajikan  5E=,Ljai  d€,iigar;

Pemyataan  Standar  Akuntansi  Keuangaii.  Laporan  keuangan  selidaknya  disajikan

secara  tahilnan.  Apabila  iahun  buku  pet.usahaan  berubah  dan  iaporan  keuangan

tahunan    disajikan  untuk  pp.riode'yang  lebih  panjang  atau  pendek  dari periode  sa!ij

tahun   make    sebagai   tamb8han   terhad8p   periode   cakup8n   laporan   keuangan`

perusahaan  harus mengungkapkan :
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{a}  Alasan pen§§ur,aan  f!eilrjde  !aporan seiain pgric>de  Sat.tl {ahLjnan` dan

(b`j  FaLria   bah.I+a   jiim!ah!   komperatif   ijaiam   iapo!8n   iaba   rij!3i,   iaporan   perubahan

ekuiias,  iaFi=ran  arius  k-as     dan     cacatar,  ata5  i3poran  keuangan    iidak  depai

diperbandir,-`=:i:ar!

Laperar`      keuE!n§an  .y.ang  !engkap   biasanya   me!iputi  neraca,   !ap3ran   ru§i

!aba,   laporan     perubahan  pc5isi  keijangan  {yang  dapat  disajikan  dalam  berbagai

care  5eperti   la=3ran  arii5  kas  atau  laporan  anus  dana},  catat@n  dan  !apcran  lain

5eria   materi   pertjelasan  yang  merupakan  bagian   integral   dari   iaporan  keuangan.

Disamping   ill.   ,;:jga   !errTi.a5uk   skedLi!   dan      ir}fermasi      tambahan   ¥ar!g   berkaiiar,

i3engan    infg,rrT€si    ter=E5ut,    mi§ainya    infermasi   keuangan   §egmen   indus}r-i   dan

geografis 5eria  :ter?gungkapan pengBrijh perubahen harga.

Laporar   i-euangan yang disu5uri o!eh manajemen bia5an`/a terdiri dari  :

-      Neraca,  ¥3*!j  lapSran ¥arlg  menunjukkan keadaari  keuangan  suatu  perusahaan

pada tangga: tertentii

-      Laporan  rugi  laba.  yaitu  laporan ¥.ang menunjukkan hasii usaha dan  biaya-biaya

se!ama satij  periods akurriansi,

-      Laporan    perub8han    modal,   yaitu   laporan   yang   mcr!unjukkan   seb8b-sebab

perubahan   -Thodal   dari  jum!@h   pac!a   a.i#a!   periode   menjadi  jljmlah  modal  pada

akhir perici€e ,

•      Laporan    perubahan    posisi    keuangan   {Sfafeme#f   Of   c#a#ges   jtt   r/.#a#ct-a/

pos/.i/.on)`    menunjukkan   arLls   dana   dan   perubahan-perubahan   dalam   posisi

keuangan   selama  tahun  buku  yalig  bersangkutan.  {FASB  dalam  SEAS  Nomor

95 menentukan lapor8n ini digan{i deng8n l8porBn alir8n kBs}.
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Di    samping    itu   juga    {ermasuk    skedu!    dan    informasi   tambahan   ¥.ang

berkaitan  dengan  !aporan  ter5ebut,  misalny'a,  informasi   keuangan    segmen indus{ri

dan  geografis  serta pengungkapan pengarun perubahan harga.

Laporan  keuangan  siiatu  perusahaan  lazimnya   meliputi  neraca lapel.an rugi

!aba  dan  laporan  sumber  dan  penggur!aan  dana.  Laporan  keuangan  ini  digunakan

untuk    berbagai    macam    tujuan.    Namum    demikian    banyak    pemakai    sangat

terg@ntung  pada   laporan   keuangan   sebagai   sumber   utama   informasi keuangan

dan   karena   itu   laporan   keu8ngan   tersebut   seharusnya   disusun   dan   disajikan

dengan mempertimbangkan  kebutuhan  mereka.

Ana!isa     laporan     keuangan     perusahaan     pada     dasarnya     merLipakan

perhitungan  ratio-ratio  untuk  menilai    keuangan perusahaan   di  masa  laiu.  saat  ini,

dan  kemungkinamya  di masa depan.

Laporan  keuangan juga  menunjukkan  apa yang telah  dilakukan  manajemen

(SfewardsA;.p),   atau   pertanggung  j8waban   manajemen   alas   sumber   daya  yalig

dipecayckan  kepadanya.     Pemakai  yang  ingin  menilai  apa  yang  telah  dilakukan

atau    pertanggungjawaban    manajemen   berbuat    demikian   agar   mereka   dapat

membual  keputusan  ekonomi,  keputusan  untuk  menahan  atau  menjual    investasi

mereka   dalam    perusah@an    atau   keputusan    dalam    mengangkat   k.embali   alau

mengganti manajemen.

Laporan   keuangan   merupakan   produk   8khir   dari   proses   at8u   kegiat8n

akun{ansi    sua{u    kesatuan    usaha.    Lapor@n    ilu    diperlukan    oleh    pihak    yang

berkepentingan,   antara   lain   :   m@nejer   perusahaan,.pemilik   perusahaan,   bankir,

kreditor, investor.  pemerintah, dan lembaga lain.

Mengingat   masing-masing   pihak  yang   berhubungan   dengan   perusahaan

bersangkutan     mempunyai     kepentingan    yang     berbeda-beda     maka     laporan
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keuangan  haril5  disusun  sedemikian  rupa  sehingga  memenuhi  kebutuilan  seniua

pihak. Laporan keuangan demikian disebut laporan keuangan untuk tujuan umijm.

Tujuan laporan   keuangan, antar8 lain sebagai beriku{  :

1.    Menyajjkan informasj yang dapa{ diandalkan {en!ang keka¥aan dan k'ewajiban.

2.    Menyajik8n   informasi   `/ang   d8pat   cii8nd8ikan   tentang   perL!b8han   kek8¥aan

bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha.

3.    Menyajikan   informasi   ¥.ang   dap8t   diandalkan   tentang   perubahan   kekay.aan

bersih yang bljkan berasai dari kegiatan usaha.

4.    Men¥ajikan   infoi.masi   }`ang   dapat   membamu   pars   pemBk-ai   da!am   menak-sir

kemampLlan perusahaan memp€ro!eh labs.

5.    Me!i¥ajikan     informasi     lain     yang     §e§u8i/re!e-¥8n     dengan    keper!iJan     pars

p.emakain¥.a.

Laporan keuangan disajikan dalam dua bentuk. yailu   :

1.    Po5isi   keuangan   pads   suatu   saat.   yai{u   yang   iebih   dikenai   dengan   istilah

neraca ` {ba!ance shect}.

2.    Perubahan posi5i keuangan untuk suatu periode,  ¥aitu terdiri dari :

-       LapoTan rug.i.I?`aba {`it?come statetnenfi

-       Laporan   perubahan   modal   (cap/.fa/   sfafeffl€#S   a{au   un{uk   perljsahaan

dengan   bentuk   perserSan   terbatas   dikenai   dengan   iapSran   laba   :.falig

dilahan {retBined eamingly .
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2.1.3.  Pengertian Rasio

Analisa     laporan     keuangan     perusahaan     pads     dasamya     merupakan

penghitungan  rasio-rasio  untuk  menilai    keadaan  keuangan    perusahaan  di  masa

lalu, masa kini  dan kemungkinannya di mass depan.

Ada   beberapa   cars yang dapat   digunakan di da!am menganalisa   keadaan

keuangan  perlJsahaan,   tetapi   ana!isa  dengan   menggunakan  rasio merupakan h.al

yang    sangat    umijm  dilakljh'an  di  mana  hasilnya    akan   memberikan   pengijkuran

re!a{if dari  oper@si periJsahaan.  Data pob.ok seb@gai   input   dalam   ana!isa   rasio   ini

adalah  laporan  rugi  labs  dan  neraca   perusah@an. Denga!l kedua laporan jni,   akan

dapat   ditentukan  sejumlah  rasio  dan  selanjutnya  r@sio  ini  dapat  digunakan  ijntuk

menilai   beberapa  aspek  terfer`tu   dari operasi perusah@an.

Yang  dimaksud  dengan  rasio  meriurut  Djarwanto    {i996,  hal.    123)    dalam

aria!isa  laporan     keuangan     adalah    hsuatu  angka  `/ang  mcnunjukkE3n  hubungan

antara sua{u unsur  dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan."

Hubungan  an{ara  iinsur-unsur  laporan  keuangan tersebut  din}`atakan  dalam

behiuk  matematis  yang  sederhama.  Secara  indwidlJal  ratio  kecil  artinya,  kecua!i jika

dibandingkan  dengan  suaiii  ratio  standar  yang  la¥ak  dijadikan  dasar  pembanding.

Bile  tidak  ada  slander  yang  dipakai  sebagai  dasar  pembar}dingan`  dari  penafsiran

ratio-ratio  suatu  perijsahaan,  penganaiisa tidak   dapat menyimpulkan apakah   ratio-

ratio Flu menunjukkan kondisi yang menguntungkan atau tidak menguntungkan.

Rasio standar ini dapat dilentukan berdasarkan alternatif dibawah ini :

1.    Didasarkan   pada   catatan   kondisi.  keuangan   dan   hasi!   operasi   perusahaan

tahun-lahun yang !ampau.

2.    Didasarkan  pada  rasio  dari  perusahaan  lain  yang  menjadi  pesaingnya`  dipilih

satu perus8h8an yang  tergo!ong m8ju dan bcrh8sil.
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3.    Dida5arkan   pads   data   !ap8ran   keuangan   }`.ang   dibudgetkan   (disebiit   "goo/

ratjd*\'-

4.    Didasarkan  pads  rasio  industri,  dimana  perusahaan  yang  bersangkutan  masuk

sebagai anggo{an¥a.

Dengan   ra§io  stand8r  ini  akan  dapat   diketahui  apBkah  rasict   perus8h8an

yang  bersangkutan  ter!etak  dia{as  average,  atau  dibawah  average.  P`asio  standar

}Jang  balk  ada!ah  yang  memberikan  garfibaran  ratarat@  yang  paling  {epat  ad3iah

rasio   industri  {gab!jngan   peru§ahaan   sejenis).  R.asi8  ini  diperiimb-angkan  seba§ai

•` satisfactory co{nditio,*. atau representative conditiorf` ,

Sedarigkan   mEnurut   M,   RAuslich   {1997]   hal,  4?)  mender!nisikan   bah\fy`a   :  "

Ar!elisis  ra5io  mer!jpaken  aiat  ana!isis  yang  bergun@  apabil8  dib§ndingk.9n  c!enggn

rasio 5tandar."

Lain   hainya   dengan   Bambang   Tri   CahyonS   (`1996,  hal.   54,)   berperidapat

bahwa   :   "  Anali§a   ratio   merupakan  dasar  untuk  memahami   dan   meniiai   operasi

Perusahaafi.n

Setelah  mengetahui    definisi    rasio    itu    sendiri,  selanjutnya  periu  diketahui

siapa s8ja yang berkepentingan terhadap rasio-rasio finansia! tersebut.

Pads     Ljmljmn}ra     ada  tiga   kelompok  yang  paling  berkepen!ingan  dengan

rasio-rasio   finansial,  yaitu   para   pemegang   saham   dan   talon   pemegang   sariarr!.

kreditur  dan caion kreditur serta manajemen perusahaan.

Para   pemegang   saham   dan  ca!on  pemegang  5aham  menaruh   perhalian

utama  pads tirigkat  keuntungan,  baik yang'  sekarang  maupun  kemungkir.an  tingkat

keun!ung8n   pad8   m8s8   y8iig   8kan   dat8ng.   Hal   ini   s@ngat   penting   bagi   pars

pemegang  dan  calon    pemegang  saham  karena  sebagaimana  yarig  dikemukakan
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sebelumny3   bahLfu'a   {ingkat   k.euntungan   ini   akan   mempengaruhi   harga   saham-

saham  yang  mereka  miliki.  Di  samping    tiiigkat  keuntungan,    para  pgmegang  dan

calon  pemegang     saham    jugs  berkepentingan  dengan  tingkat  likuiditas,  aidivitas

serta  /average  sebagai  faktor  lain  dalam    penil@ian    kelanju{an  hidup  per!Jsahaan

sert8 proycksi terhadap distribusi income pada masarmasa yang akan datang.

Para  kreditur  pada  umumnya  merasa  berkepenlingan  terhadap  kemampuari

perusahaan    dalani    membayar    kewajib@n~kewajiban    finansialny.a,    balk    jangka

pendek maupun   jangka    panjang.  Kreditur yang  pada  saat   ini   sudah memberikan

pinjaman     kepada     perusahaan     ingin     mendapatkan     suatu     jaminan     bahwa

perusahaan    iempat    mereka    menanamkan    modalnya    akan   mampu    membayar

bungs  dan  pinjaman  pokok  tepat  pads  waklunya.  Sedangk8n  calon  kredi!ur  !ebih

menekankan pada 5truktur finansial dan struktur modal perusahaan.

Kelompok   ketiga   yaiig   berkepentingan   dengan   rasio   finansia!   ini   ac`alari

manajemen   perusahaan   sendiri.   Manajemen  perijsahaan  merasa  berkepelitingan

dengan   seluruh  keadaan  keuangan  perusahaan  karena mereka men¥.adari   bah`AJa

hal-hal   {ersebut!ah  yang  akan  dinilai  oleh   para   pemilik   perusahaan   maupun  para

kreditijr.   Jadi.   sud8h   tentu   d8!am   hal   ini   manajemen   perusahaan   akan   selalu

berusaha  mempertahankan   rasio-rasio   yang  dianggap baik oleh   kedua   kelompok

di alas.

Analisis  rasio  pada  dasanya  tidak  hanya  berguna  bagi  kepenlingan  intern

perusahaan  melainkan  juga    bagi    pihak  luar.   Dalam  hal ini adalah  calon  investor

atau     kreditur  yang  akan  menanamkan  dana  mereka  dalam  perusahaa'n    melalui

pas8r  modal dengan c8ra membeli saham perusah88n yang  goparb//.tr.
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Hubungan    antara    unsui--ijnsur    laporari    keuangan    tersebut    dill.yaiakan

dalam  bentuk    matematis    yanis   s.ederhana.  Se€ara   individuil  rasio  i{u  ke€a  artiti}'a,

k€cuaii    jika  dibandingrian  clengari  suaiLi  rasio  siandar  `/ang  dapat  dijaciikan  da5ar

pe.mbartding.  Bija  i"ja.k`-  ada  s!andar  }aris.    dipakai  sebagai  dasar  pembanding  c!ari

penafs!,ran   rasio-ras!o   suatu  perusahaan,     peng8nali§a  tidak  c!apat  men-y!mplJlkan

apakan    rasjo-rasio    itu    ,menunjukkan    kondisi   yang   menguntungkan   atau   tidak

menguntungkan.

Terdapat  dlja  macar!i  ra5io  standar  yang  iazim  digijnakan.  Periama  adalah

rasio  yang  sama  dar;  iapcran  keuangan  !arlijn-tahun  yang  !ampau  dan  `-.fang  kedua

ada!ah  rasio    dar}  pgrusahaan  yang  lain  yang  mempun¥ai   karaLrteristik   `+tang same

der}gan     per!jsehean  ¥.E!ng  c!ianalisis.   Fiasi8  s{andar  kedu8  ini  ia=im   diseblj{  rata-

ra{a  rasio  jiidHs?rj

Tiljuan    dari  aiialisis  rasio  adalah  membamij    manaj€r finansiai   memahami

Spa   .yang  peri'u   diiakljkan  oleh  perusahaan  berda§arkan  informasi  yang  tersedia

yang   sifainya terba!as b§rasa! dari financial statement.

Analisis      rasio      m8mbiasakan      pimpinan      membual      keputusan      ataLi

pertimb8ngan  tentang   ap8  yang   pcrlu  dicapai   o!eh   perlJsah8an   dan  b8gaimana

prospek   yang   dihadapi   dimasa   }'ang   akan   da{ang.   Fokus   darj   analisj5   ini  akan

b£,'r,.eda-bgda m€nurut i{epen!irlgan k'husus dari pihak-pihak yarig b8rkep€nlingali.

2,1.4, JcnisJenis Rasio

Lapoi.all    keuangan    -sualii    peru5ahaan    lazirriny.a    rile!iputi    Nei-aca    clan

Laporan  rugi  laba  seria  laporan   sijmber dan penggunaan dana. Laporan keuangan



ini   digun3kan   untuk.   berbagai   n-iacam   {ujuan.   Se{iap   penggllnaan   -y.arlg   berbeda

membutuhkan informasi yang berbeda pula.

Informasi  yang   didasarkan   pada   analisis   keuangan  mencakL{p     penilaian

keadaan   keuangan   perijsahaan    baik   }'ang   te!arl   !ampaij`    saat   sekarang   dan

ekspet8si  mass  depan.  T!jj!jan  dari  anaiisis  ini  adg!ah  !jr!{uk mengidgntirikesi  setiep

kelemahan   dari   keadaan   h'guangan   `/ang   ciapat   menimbulkarr   ma5a!ah   di   masa

depari,  dan  nleneniukaii  se{iap  i-:ekuaiaii  .yarig  dapi±f  cjipefgunakan.  Di  sampiilg  i!u

aila!i5!:.     .>.;=i{ii      `,..  ~_-,,, I_,;i.rj:-.:jiE+,      i.I;i-ii=j!{     iija!.     p€rijsariaart     {japat     ciigiJliakan     untiJk

me;i.ti.iiii!*`dii{ir:!§;I`.3::--.'r3-3i;8}ii{asaiaurjo!e.risiirivestasi.

f..flenurut  i-vi,  fviusiich  (.199?..  hat.  44;i  merigemukakan  bahyy.a   :  .!Ana!i5is  ratio

keuangen   merupekar!   aia{   u{8ma   c!a!8m   analisis   keuangan,   karena   ana!isis   ini

dapat  digunakan  untuk  menja`,.\i.ab  berbagai  pertan`r`aan  ten{alig  keadaan  keuangan

perusahaan."

Pada   dasarnya  jenis-jenis   ratio   ini   sangat   banyak   karena   ratio   dibuat

sesuai  dengan  keinginan  dan  kebutuhan    p€nganalisaan,  namun  der{iikiar?  angka-

angka ratio yang ada dapat digoiongkan alas dL)a go!ongan yaitu  :

a.    Golongan  pertama  adalah  merupak8n  sumber  data  keuangan  yang  merupakan

L!nsur utama e!emen  dari ratio {ersebLjl.

b,    Golongan yailg kedua ada!ah di dasarkan pada tujuan dai'i peng-analisaan,

Berdasarkan sumber data. maka angka rasio dapat dibedakan menjadi :

1.    Rasio   neraca`   yang   tergolong   dalam   kategori   ini   adalah   semua   rasio   yang

datanya  diambil  atau  bersumber  dari  neraca,  misalnya  ot/rrenf  raf;a,   ac./.d  fe5f

ratio.
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2.    Ratio-r3{iG   rugi   iaba   {j.;?cSnle   5fafe#jer;i  fiafj.a,`j  y.ai{u     a{lgka-a,nggka   ratis  .y.ar}g

daiam pgnyi!sunaniiya §emL!a da{anya bgrasal dari !apsra.ng I-ugi !aba

3.    F€aticLratio   ariiar  !aporan   {`f'#fer  sfafeme#f  raif.o}   iaiah   ratis-raiiQ  ¥arig  ciisusun

dari   c!a!a   `,+ang   diambil   dart  neraca   dan  da!a  !ajnn¥.a  pads  !apSran   rugi  iaba.

Nf f i)e.atnya  eis.sets  t#r#ove{T  ifiveator¥  tttmlover,  fiecefif able  ttt{firover,  fixecl  Bs3ets

dan!airE-iai,r`,.

fujef}ur-Li  fifi!jn@wir  {1938,  hal.  §} }.a{ig  dikutip  dart  bukLi Heckert  dan Wiiison

berpgndapat    bah[#a    periggQiongan   angka   ra€i®    berdasarkan   sumber   datanya.

memfoerikaii penggc!ie,ngE±ri  gsrri3ra lain  :

i}    FinanGiai  ra!ia  daiam  8rti  aiigka  ra!iB  yang  data      da€an¥a  diambii
dart n€ra€a,

2}    Financial-operating    ratio,    d8iam    arfi    r8{io-ratio    yang    datan¥a
diambi! dari neraca dari iaporan rugi-iaba.

3j   Operating  iratjo,  ada!ah  angh'a-angka  ra{jo  yang  daiam  pe{i¥usLinan
datanya bersumber pads laporar! rijgi-[giba.

4,i   Mis€e!ialieQus  ratio  adalah  angka-angka  ratis yang  datanya  diambii
dart  berbagai  sumBer,  misa!nys  da{fi  dari  neraca,  18poran  rugj-iBba,
Iaporan  !aba  yang  diiahari  atau  !aporan  perubahan  modal  dan  lain
§eb@98in`J,a.

Penggolongan   angka   rasio   yang   dida5arkan   pads   sumbgr   sefaenarmja

kurang  bermanfaat  bagi  penganaii§a  sebaS  yang  penting  bagi  penganalisa  bukan

dari  mana  d8t8  itij  diperoieh  apa  8rti  3iau  gL{nari¥a  dart  data  gngka  ratio  terscb!jt

afau kesimpu!an apa yang dapai dipero!eh dari angka ratio !ersebLi{.

Set8lah  diuraikan  penggolongan ratio  berda5arkan   5umber datan¥a, maka

berikut  ini  akan  diuralk.an  pula  penggoiongan  ratio-ratio  berdasarkan  tujuan  para

penganaiisa.

Bambang  RiyantQ  {1999,  hal,  254}  membagi  ratio  keuangan  ke  da!am  4

{empBt) bagi8n yajtu  :
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1}    Ratio     iikuidita5     ada!ah     ratio-ratio     yang     dimaksudk@n     iintuk
merigukur !ikujditas perus8hB@n {ourreBf fiat/.a, ac/.d fesf riot.J.o}

2`)    Ratio     !everag8     adaiah     ratio-ratio     yang     dimaks.udkan     untuk
mengukur    samp8j    seberapa    jauh    aktiva    peru5ahaan    dibiayai
dengan hulang  {debt  to tcta}  assets  ratio,  riet worth to  debt ratid)
dan lair+lain sebagainya

3`)    F?.atio  ak{ivj{a5  yajtu  ratio-ra{jo  yang  dimaksudkan  uniijk  mengukijr
sampai  seberapa  besar  efektivilas  perusahaan  dalam  mengerjakan
sumber-sumber  darianya  {iriveatory  turnover,     a:iferage  co!fection
per/.od ) dan lain sebagainya.

4}    Ftatio   profflabilitas,  yaitu  ratio-ratio  yang  menunjukkan  hasil  akhir
dari kebijak sanaan dan keputusar+keputusan ¢roffl matigin, refurt7
orii total assets, return on net vrorffi dan latri sebaigatnyat}.

Dari   penggo!ongan   rasio-rasio   dimaksudkan   untuk   mengetahui   tingkat

rentabimas.   soivabi}itas   dan   likuiditas   dari  perusahaan  bers@ngkutan.  Untuk  lebih

jelasnya akan diuraikan satu persa{u sebagai berikut :

1.  Liquidity  ratio

Ratio   likuiditas   merupakan   salah   satu   azas  pembelanjaan  `yang   penting

untuk  diketahui  di  samping  aL7as  pembelanjaan    pe"sahaan    yang  lain.  Masalah

likuiditas  adalah  berhijbungan  eral  dgngan  masalah  kemampuan  suatu  perusahaan

untuk    memenuhi    kewajiban    finansiai    yang    segera    harus    dipenuhi.    Dengan

menghuburigkan   elemen-elemen   ak!iva   disatu   pihak   dan  dengan  elemen-elem3n

passiva  di  lain    pihak  pada  sijBtu  !aporan  keuarigBn  {neraca  dan  daftar  rL!gi  labs),

peru5ahaan      dapa{      memperoleh   banyak   gambaran   tentang   keadaan   finan5!al

perusahaan,  untuk  mengetahLii  keadaan  likuidita5  perusahaan,    maka  dipakai  ratio

yang meliputi  :

a.    Currer7f  ratj.a  digunakan  untuk  mengukur  kemampuan  untuk  membayar  hulang

yang   segera   harus    dipenuhi   den`3an   aktiva   lancar,   dengan   menggunakan

rumus  :
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riLjr!|!JS   :
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Cash ratio+ = ---x ice %
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.``titi£:¥-,a  ia€`3;=ai`  -  Liic£€afi-a  ian€ar

------------------------------------------       :€   -!f!9  f-:.-:-,

.j|;Lrrfifh=ir±i-.-=-,a
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F€aii3      i=-.,iera§=      afj=;=gTz      Fat;3=-r.=t;-3     +-I/-=r,§      €jirrlak5iJd}€ar?!L!riiiL±i     ril!ertg§jkijr

samFia!    dimg!{ia    p€r#sa*agi3    dib8!g±rijai    Si€r!    iT!ij€afig.    i£.`.;£ra.5.€    rati€!    t!ifsa   jtig§

d€s€i=?ij€      d-€riggq      !±!i§-r¥!ie     §€2!t+g!bi!{!g=s      `j'3;€..I      i¥t±r!.L£:F=j¥kksri      k-gme!r-r?ptjE!r!      s!`.i.=-!!..±

p3rLisartaar?   !jr!€!jzEi   Fr!err!er`!j§*!   g§£ta!a  keifA>:-.ajii}E;r!  fin.aiisi=!ri`¥'§  sekira.ri`y`a  ¥eri3sartaan

{€jr5-gF;ij±.    €3i!ifi-isj!±a`=iL{5fi      aiatt    :3€F!£±iafi        k.5i.a    !aier3    58!\.Jzafii!ii`gs    ada!3h    }€gmati-tEiijani

FIG-rLisahaail.     ugii!j!it~     fT3-a-ffi±iasr'ar     s€ii`]iJa     faij€g;F:gill.fa     fiaik     F;L{:grii3    i.ii!ii=,*€a     p€r-ii3gk

rr!=iL!pLjri  r:i*{@Fi9 jar±gka ?5n.jar:g.

ukura]l yaiig sering di§!Jnakan adaiah :

3,     7ofaj d€bf fa equ,.`£f  ,#8fj# ada!ah bagjan dart  s€ii+dp  mg±a!  §€ndiri }Jafi,g  dijafjikan

jamir,an -#r!tuk kesg!rjruriar! hutan§.

Hu{ang iaricaf + Huiang j3r!gka paiijarig
`-_ ,-.-- I.   -'   --\ -`      -I --------.-----. ` -.-----   _

ftktiva iansar
:¥.  itif3G   i,%
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t!.     Tofa!`   de6f    fo    fef8./    {f£.a,J.fa/    a5`Se{`¢    ada!a,h    !r+engukljr    berapa    bagjan    dart

kebu{uhan    dana    }'ang    dibe!anjai    dengan   hular!g    a{aij    dengan    kate    lain

mierigukur Seirapa bagian   Sari aLli`-ty.a y`arig digunakan un!uk menjamiri !lL!€aiig.

Hu{ang lariear- + Hcign§ jangka par!jane

Jumlah modalfakliva

c . ioi7g fema de# fo gqufty ra{j.a adalah mengukur bsrapa jangka pan.iang.

Hljtang jangka panjang
•.¥`  100 9b

Mcdai 5endiri

d,    7/`,meg  ,'.,ifef83{  ear#ed  r3i7'¢  adai6h  mgiigkur  besarnya  jamiiian     h.etjiiiuiig-a.i

unt!jk mefllba¥8r bi.inga hutang jangk8  panjang/hutang bank.

E  E3  I  T

Bungs hi}tang jangk3 panjang

.......  Kali

3.  Ratio aktj¥i{as

Dengan     ratit5     ak{ivitas,     maka     dapat     diukLir    tingkat     kegiatan     suatlj

perusahaan    apak.ah    efek!if   atau   !idBk.    Ljkuran   yang   sering   digL!nakan   tigiam

mengLjk.ur ak{ivit@s adaiah sebagai berikLlt  :

a.    7Ofd/  aSseis  furt7ot`er  adalah  mcngukur  kemampuan  dana     atgu  rriodai  yang

diinyestasikan un{uk m3mpero!eh revenile, dengan mmus :

Fenjual3n nctto

Jumlah ahrtiva

.....  ka!i



b.    fEgceiv.E}b/e  fi/-ri-fov.er  adaiah  i-iieiigukur  kemampijan  dalia  -}fang  ieiianaiii  dalarrl

piuiang berputar dalam suatu perifjde  tert€niu. Dengan rumijs  :

Perfjualan k-redit

Piijtar!g rala~rata

......   ka!i

c`    A:ferage  fo/£cf7.o#  pgf?.ed  adalah  mengukur  periode  ratfrrala  `.fang  dip3rlukan

i!ntiik rnengGiTipijl'K@n piutang.

Dengan riJntlus  :

PiHtang rats-rats
{ ='.60 har!

Pr?njua!a,lkredi!

..---     ka!i

d`     !tyof*!'..r7g    i"mc!t+`gj'   adalaii    ksma-mpuan    FTioda!    kgrja    berputar    ±|a!§m    5uatu

p€I-it3de !ertentu atau indikasi dari sikiits kas {cae8 c}`c/e} dart perusahaari,

Dengali runjius :

Per!jua!an netto

Aldiva lanf ar - hutang lancar

=    -..'K8!i

i.  Ratic>  Profitabi!itas

F3atio   prof#abilitas   menijlljukkan   bahwa   kemampijan   sua{u   peru-sahaan

un!uk  memperoleh  keuntungan  dengBn  sejumlah  modal  terterriu,  Ratio  profit8bilitas

sangal  pen!ing  dalam  suatu  peru5ahaan  di  nana  lingkat  profitabilitas  mgnimjukkan

at@w      n-Iencerniinkan      kemar!ipLian      modal      perusahaan      dalam      r!-!engha5ilh-an

keuntijngan.    Tin.gkat    prt!fitabiiitas    suatu    perusahan    dapat    diketahlji    dengan

menggunakan berapa ratio keuangan` antara lain :



a.    Grog-s prof;'f ma4g/.rj ¥ai{u  rilengukLjr  I-aba  bri!t8  per   rupi3b  penjliaian  :    Dengan

r`jmjJs  sebagai berikut  :

Penjualan neiio - iiarga pokok peiijuign
---------------------------------------------     =:  1,jo  '-':.(!

Per!jLja!§!i  r3e{tt3

b.    Operafrf.rfg  /-rrcorie  ratio -ya#ij   rrlengukljr  labs  8perasi   settelil.rr!  bLing8   dan

pajak yang dihasilkan  oleh   se{iap rupiah penjualan.

Derigali rijniu5  :

F§njualan n€tt3 ~ harga po]kck per!jija!ari - Biaya   bia¥a
admir!i§trasi=  peiijLja!an..  'utmum

Penj!ja!an  net{0

%

c.     Cper¥f/.ng  rafJ.a   mengu£-I.L!r   biaya   ap€rasi   per   r!JF!iah   penjua!an.

Dengan rLir;ilis  :

Heirga pokok penj!Jalart  + Biaya al±m!nistrEi5i
per]jiialari`uriiijm

Penjualan netto

d.    Jve!  pror/.i martyfn mengukijr kemampLJan n8tt¢ per  rupiah penjualan]

Dengan ruriiijs  :

k-euiiii!ngan  r?,e[(c sesL!dah pajak
__.    ___                                                                                                                         x   l80{ifu

PenjHa!3n  ne{t8     .

Adapun  benluk  pokok  daripada  ratio  keuangan   ada  enam  ya!!u  5ebagai

berik,J(  :

i      Ralio      likuiditas      {://`q€jjd/`!3s      raf;.o`l      Yang      m©ngggambat.kan      kamampij3n

peru5ahaBn m€menuhi ke.i\;ejiban j8ngka p€ndeknya.
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2.    Ratio  sol.'7f.abi!itas  i;'etr.Erase  ;-§f;-o}  men§uk-ijr  sEjauh  mails  perussha3n  c!ibia.y.ai

dengan hij!ang.

3.    Fiaiio      aktivi{as/perpuiaran      {asfj'ijj-i.y      .xafj.o}      mengiLlkur      {ingkat      efektititas

F.emarifaatar? s!jmberda¥a perusahaan.

4.    F±atic    profi{abiiitas    trr-ofifeSjf.J-fy   raf...o}   rr!emberik&n   ijkuran   tingkat   efekiiflitas

manajeme,i  seperii  ditujukar,  c!3ri  !aba  ¥afig  diha5ilkan  dari  p3njua!ari  dan  dart

perldapatan in.b;es{a5i.

5.    Ratio    perturr!b}jhan    {grot.;.!!   rai!'-8)    menggambarkan    kemampuari    perusahaan

men.pertaharikarlr   po5isi   ekoncjmin¥a   di   iengah   perttimbuhen      perekSnomian

dan sEirstor u§ahanya:

6.    Ratio      penjlj8!an      memberikan      !Jkuran      k€rnam,pu8n      manajemen      Lintuk

mempgroieh !aba, d§ngan rum!j5  :

a)   Ratio rentabi!itas modal s§ndiri: !jen!3aii   rLjm8s  :

EAT
i?`m5   =

jumiah modal sendiri

b}   Ratio rer3tabii#as ekcncmi, der!gan   rijriiif5  :

Fie

¥  1 00 {,S

EB!T
--------------------  x ic0 %,
Modal sendm + Modal piiijama!i

2.1.5. Analisis Rasio Keuangan

Berdasarkan   kcn5ep   periStie   akun!an5i`   make   laporan   keuap,Ban   pericic!ik-

sangat  diperlukan  untuk  mengukur  hasii  usaha  dan perkembangan perusahaan  dari

`+,'aktu  ke  waktu  dan  untuk  mengetahui  sampai  sejauh  mana  pemasahaan  mencapai
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{ujuanilya.    Dalani    rangka    ijnt!jk    meiientijkan    sejauri    mana   pet-usahaar!   te!ah

men.=apai  tujuamya,  make  {efebih  i-dahulu  harus dike!ahiji  apa   Yang  rrienjadi tujuan

perusat`,-tfain.  ,A.s  ger}e{aiize!sjc>i3t thai ctiif eral  objective  Of a  busines  js to  c,-.Sate value

For  it..s  s{r}|ckiT}ci}ders l.Nhiie  minta!ninig a   sc}tiifi!d fir?€±.nicia}  f3€~_3si{iolfe .

§Ecara    !jrrlum    tu;tu8n    perljs8haan    ad8!ah    m€ningkatkar!    kesejahter8§n

pihak-pihar€   yang   berka#an   der,gan   pe.rusahaari   dengan   mgmaksimumkan   !aba`

Laba   dari   ke!-nba!i`xan   ir].`.-festasi  `f.[!ror/-/-i  3,rjg  f-efe,rrj  off  /-r;ly.e5-frf?erffj   itiengidik-a5ikan

va,''#£    i._?|r±-a£.:ti,.?    -¥-ang    dapa!    diijkijr.    Nam!jn    demikiarL    kesejahteraan    pe{3at'`.Jai`

tariggijng  ie'i..-Jab  sosial,  p€riimbangan  e(ika,  dan  !ujuan-tujuan  !ein  yang  {idak  dapat

diuk.Jr`  rii€i-tj?a!ri3n  faktur  `/a#g  cukup  pen!i,ig'  yang jika  !ujuan  lain yang  i!dak  dap€ji

diijkur.    merLiF.akan   fakt®r   ¥.ang    cukljp   p€nti!ig   yafig   jika   rrfemungkinkan   harijs

ciimasukkan ijalam ,Fi€rii!ai keg:jk5gs3n per!.isahasn secara kg5e!'drijhar,

Lapc!ran  keu8ngail   meriipakan  Slat  `/ani3  sangat   penting  :~jn{ijF(  FT±`:rr}p£~rr'!:;^+

infrj!.m73-=.i   53r`:j'±.!jrigari   lrj.=r;f::ji   ::`:.--;:-.   !'~" T'T3:ir!   ±!f€ri   i-::=:.-:i-+;.3.5i!   ;3Perasi   -;jEir!g   ieiah

:ji!Lapai   i3!eh   perilsaha3ii  -±:-ang   bersang.L€!|tar}.     Ir:fc7rmasi  iersebut  dapa{  digLjri@kari

sebagai    dasar   pfng@mb!lan   *;8pLjtusar!   ekongm!k,   balk_   8!ah   p!hak   manajamen

rr!ai!pun   ctierl   pir!ak   ek§!em.   Kepi_!fusan   Yang   diambi!   c!!eh  pars  pemakai  !aporen

ke!j=ngar:  ac':Slab,  d3pa{  be.rH?a  ke-?i:tusan  in='es!a5j.  pemberian  pinjaman.  ma*pi!n

man@jF,men   cia!ani   pen§Eloia@n   [Jeru5ahaanr,¥a   untuk   meningkatkan  efislen5i  dan

efeklivitas operasi.

Dalam    menganalisis   dan    menilai   posisi   keuangan`   kemajuan-kemajuan`

serta  potensi  dimasa  mentjatang,    faktor utama yarig  pada  umumnya  mendapatkart

perhatian o!eh  pare analisis  8dal@h  ..



1.    L;:fi-uiditas`     .}i.an!i     rr!er-iijiijifekan     keiiiarf-ip*ari     perii5ahaan     !jntijk     i-i-ierfie!iij!li

a..€\,qJaji±iar!   !riF38angan   ¥`arl!3   ,harL!S   58€!Era   dipefilJh!   da!aril   jari.gka   Ei€nt3€k   .3iaL;

psida seat jaitth tenipo

2.     s®!vabi!ita5   I:.sc).j'`t;.e.77c-+'``,i.     ¥ai{:i   i€emam!3Liaii   pei.iL#ar!aa!i   :jn!!ji€€  fiier7ie!i!jr.i   se!iiLia

k€\.A,;ajibann-ya,   ±`aik   jan§k-a   pendek   mafjpun   jangka   pende!{.   maup!jn   jgngLta

panjang, apabila pertj5aiiaan i?r5ebu{ d!iikfjida5i` dan

3.    Rent3biiilas   ``j3rcrj:fal5;;.j'jry-},   `yarig   meniJr}jukkan   kemampuan   ?erusahaan   L{ritijk'

mengaha5iikan iaba daiar!i pgri{jt!e ter!.eiittj.

4.    Yang tidak kaia.n peiitiii§nya fda!ah stabiiitas clan perkembengar! !|saha.

{a}   Uniijk   mengei3hui   €en!ang   g!Tipai   f±k€@r  !ars§b8i   pfrlu   5iiakijkan   aiigii:i;s

{erhad3p  !8pcran  ke!JE2ngar?  ¥eng  der?§aii  c.era  rile,r!,e!aar!  atau  rr!err!perigj±!i

rt{jbungaii.   {gn:jar?5i   ata{J   kg€§rf;je!rtjriganji`}'a   {treild}`   Bari¥ak   rT3!=!3de   ,3?4ri

tfkiiii€  anaii5is  i¥'§r!g  i±ai3§!  i:i!3;jriazrfan  !3aiam    rani3k§  iin{tjk  FTigriEn:iii±-tail  i±ari

riiengij.E€ijr   ;-!ijbi_int5ar!   an€ara   !nfcrrrlasi  yang   §atu  deri§an  inferrr!a5i  iairiri'¥.a

da!am     !apor-an     kelJa!igan     aiai*     kombinasi     antara     ;r}form-as!     !apor23!i

keuangan      ijan           inforrnasi     Honk-etjar]gan     {`#o#     ff."ape/.a/I     L?fafGmerzf

ii3..formati..hr?`},.        wic€±-raat.nya         p?edlEk-fit?erke{.         ir}fer{-r!atic].r?.        capi{a!-firier*.et

{TISc;rrriaticiri.  Cft3ss-s=cticif i,f3l tecriiq{!e..  Yang €erdir-I riari

{`Lu.u}    ccEmiiTifo,y`!  3iz.a  3`ta{%fment ,

{c}   Finan{?/.a/   raf/.a   a#a,/ys/.a   ada!ah   {€knik   aflalisis   yang   sering   digunakari,

disamping fjme-se#-es fec#;.qu-9 yang me!iputi :

-       Trend ana}ysjs c3ar`i.uga

-       .F/.nana/'a/ t d8ri iikuran-ijkuran ¥8ng !a.ifin¥a.
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Analisis     keuangan    .}.Brig    iiiencak-up     aiiaii5is    ra5io    keijangan`    ana!isis

k8!amahan  dan  k€kuaiail  dibi.Sang  ilnan5ia{  akaii    5anga{  nie{-nbar}iu  !jaiaiil  mer!!ia!

prestasi   manajemen  mass  lailJ  dan  prospeknya   climasa  da{ang.   Dengan  ana!i5is

k..eijangari  in!  dapa!   i±ikatahui  :Kek!Jaian  serfa  i`'t-eie.itiaiia.i  .yarig  !jir;ijliki  `3!eh  seorari`:i

bljsine§  entrepris§.    Rasio  tersebiJt  c!apa!  mennberikan  indikasii  ap8kah  perijsahaan

mgmiliki  kas  yang  cukup  un!uk memenuhi  kg`,..`Jajiban  finansia!n`.fa.  besarn¥a  piutang

}`ang  cukup  rasional,  efisiensi  manajemen  persediaan`  perencanaan  pengeluaran

in\y3estasi      yang     baik.     dan      struk!ur     modal     yang     s§ha{      §ehingga     tuitian

memaksimumkan kemakmuran pemegang saham  dapai dicapai.

Dengan   manganiii5a   pres{asi   k€uangan.   s8orang   ana!is   ke.dangan   akan

dapat       menilai      apakah      manajer      keuangan      dapat      merencanakan      clan

mengimpienta5ikan    ksdalam    s8tiap    !indah'an    s8cara    konsjs{en    dengar,    tLijuan

memaksimumkan     kemakmuran      pemegang      5aham.      Disampi!ig      itH,      anaiisis

sefTiacam  ini  jljga  dapat  dipergunakan  oleh  pihak  lain  seperti  bank.  8ntijk  m€r,iiai

apakah   cukup   bera!asan   iia.}'ak.)   ]Jniuk   .memberikan   iambahan   dana   atau   kredit

baru, calon in¥9stor uniuk memp,ro¥8k5ih'an pra5p8k peru§ahaar} dimasa daiang{

Urituk  me!6kukan  ana!isis  ini  dapat  d€ng3n  cars  menr!bandirtgkan    pres{asi

satij   periode   dibandjngan   den§3n   perjQc!§   5ebe!i:;rnr!¥a   seil!ngga   dapa!   diL'e!ahL!!

baga!m§na poslsi perusariaa# !ja!am !ridL!5{ri

Penggunaan  anali5is  rasio  keuangan  ini  sangat  bervariasi  dan  tergantung

oleh  pihak yang  ITiemer!lJkan.  Disamping  iiu juga  perlu disadari  bah`.4ra ana!!sa  rasio

keuangan   ini   hanya   member;*an   :ialtibarari   saiti   .=i=i   saja`.   Qleh   5ebab   ltd   ma``Lih

diperlukan    l8gi   {8mb8han   date    8ger   d8F.fit    !ebih   L}alk.   Akhirny8    an8!isis    r8sio

keuangan    inj  h8nya  bermanfaa!  apabila  dibanc!ingkan  dcngar,  s{andar  yang jeias.
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s€peii!    s{aiiaar    iriclustri.    k-£cerij]eruii§an    aiai_i    5{aiitiE.I   te.r€er3€i.i    s.ebagai    €ijjua,i

ma7}E!jgffi€{i.     S€iain     itu    p€!-!u    !jiperha!ikan    a#abi!a    mer!ibar3di!igikafi    rasit.    saiij

per!jsahaaii   d€.rigaii   perusari5e!i   }jEirig   lain   aJjaiat`i   in,er3\j`afigrfui   sisierri   ak!wir3,iansi

}'a,|gci:i!per9iLjiia!*Ta!i

Lap®rar!  keijangan  sijatu  perg§ar!aan  iaz!r!inya  m£!ipi_!t!  r!e!-ace  Lap8rar!  mgi

{aba  dan  iaF!€,ran  sHmber  darl  peiiggunaar!  dane.  Laporari  `r{eijBrisan  ini  digu!lakar7

tin{ijk   i3eri5a§ai   ri-ia:=arii   iijjijaii.   §etia?   peiig§uriaari   .y.ar!g   b€.i{ied3   riierfib]jt.dr]kan

!nf{]rmasi  '}3-a.ig  tier§beda  p!j!a.  !nf€3rma5i    }=arig  rji€jasarkan  pads  anaiis!s  keijangari

#-:en€EiiiLip   peniia!an  keafja£#  keijangaii  rjfrjsahaan  balk  ?fans  ieiah  ampgiij,  sags

5e'+arang€an     fk5p€te§I     rna5a    dapar,,     TL!juar:     d3r:i    gna}i5is    ini    ad3iE3h    tjiiiLik

mengiderftifikasi     seiiap     ke!£rr!ar!ar:     dsri     keuangan    ¥ar}g     d3?at     meTiirr!b!j!kar!

{T¥a,saiah      dir*as3      de?arl`       da!i      mfr,9ri{{Jkari      5£{iap      L{3k!ja?ar!      `;=-'arig      -*E!?£{

•=;perguiia*a-ri`   E}is§mp!-ng   itti   Eir!allsls   ¥arig   #i!ak'uh'an   o!€h   pihak  ltiar  perusfhaan

dapat dip€rgijnakan !jri€ijk iine.fie{Ljkan iir!gka± k§rdibiiif.a§  a±aiL=! pc3i€r!si in.v;estas!.

tyienjjrui  ?vi.   ;viLisiich  i.i3-97   :  44`}  ada!ah  :  "  Ana!isi5  res!o  i{e!J3r,gan  Edaiah

merupaka{i    aia!    uiama    daiam    ana!i§is    kguaiigar„    karen§    artaiisis    ini    dapat

digun8kan    unt!jk   `rlier!jawab    berbagEi    ?Ertan¥agn    {en!ar!g    *`'eedeErt    kEijgr!gar!

peri!sahaan

Seder:]gKan  menur{jt  MartSriS  Car?,  Agu5  Harji{j]  {.Zsfji   .   =!3.)Sari.i ,...,.. a  :  " fill.3!i5is

rasio   kEuangan  dap3t   dibedakan  berda5ark'ari  !aFi€irafl  keiJari§an  ¥ailg  dignalisis,

yaitlj analisi§ 5ecara indi`.Jidral dan analisis si!ang."

Dari   pengerii€n   diatas   dapat   rJi   je!3skart.   Analisis   indi`-/iijija!   :±imaksuc!kan

sebag8i   Bn8!is!s   yang   di!8kLikan   pads   unstjr-unsljJ   ¥ar!5i   fda   !3ed8   sB!Eili    5B?i.j

!aporan  keuangan.  mi5aln}`a  ana!isi5  rasio  bag!  IJnsur-!Jr.Sl_!r  }'ar?-g  ada  pads  ri=!af.a



saja  ataij  i-at+a  r!jgi  5aja.  Ser5ailgkar}  3naii5is  5iiailg  riierijp8kari  ari=3!;Si.=  rasiS  -sj:.££rig

m£.!i:5ta!kari.   Liiisijr-!jiisLir   ¥a!-ig   a;ia   p8i±a   iari38ran   rieraf a   ijan   s8kaiig-Ljs   `,£.ar3g   a!±a

i.a8[a   iabB   r!jgi`   L!risijr-iJr!.5ur  5;3ir!g   8da  pafja   iBpeFari  iers€bL!±   digab.!jii§r€afi,   ;I;i{;i:i;.

iiiefr3ciaFif±i!ie:-an:3!ja!L;rasiaiert€n€L;.

Lia,r§r!a   pet+ie{3'.aa.ri   {!jjLian   aar!   r!a.rapan   ¥ar}§   ir!girt   a:ii€.ap.3!i,   r{?aka   ar!aiis!s-

ira=.it:     L€5!±E3ris=ri    =i!=.i3a     b-=rr==tE!m.     -?tti!:-E!iri`:¥-'a     5ijFi!ier    akE¥n     i§±3!'3*     r#§rir:k§riii=:£r!     :=€=!

jar!iiri8n     `j:.ails     .±itierik-art     .3;!ari§,     ±i€u!ijukkan     deiigarii     be§am.¥.a     3frii.tja     !ari:Car

P€!-!jsahaar!.    Fenr:i€?gar3-;i    Liaii,arii    L3ei-efer!    t=3:3n     {=,±i!i§±5i    a±-:ai?t    !€!:.i:-`€    ii-.,=`:~i!:i;..i: I --£'   .-v.

is;a.=ci   i+;i, j+„   :`1..... :_. „   3*;.ij;-.=i   +€=]..3=:3.±.   i=ef-iig{--;€±i--a    i=e,r`r}iiii{   €g€rfi§gai-?§   S=i=;8±f`r;..;   -g=.ri

f.a!i;iri   ir:i.|`8st::_::i  -3*.z3ri   rri8ii;-iat   :3aj-i   s8[3i   :a;[i=`:i!±a:3i!i€gs   a3;i   ri5i*;S]   [jii3€rsigri  d§ir!  i=j¥\`+`!..=i9:3*

dirriasa  dg±ar!g.
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=z2  #€Fa_HE=#.a  Fifair

K-era!i!?ka        i?iki!-       `jfailg        iji.gij!iakar}        Ijaiai-!i        pe!1lj!i§a!1        i!1i        rJap3!

tiit{em!riii'ak.3!i  se±agai  ber}kui  :

Fakter Eksterr}
1.      Saingar?
2.     Tekno!09i
3.    Pemasaran

¥
Fak!Qr  !niern
i.      i-,_i€.iiai

T,*;ei-ja
Fasiiiias       !~!           PT. i=.Ii€EELAfipT.A.           t£_
Pi.odijksi ___   _______   _  _.___-T_   __._____   ._

I

.     _   .__.      ___--       +____.__    ____.

L;.!nerjaK€ijar!gar!

i                  PgrLJ5ahaar!
i
I

ii
i        *i'::£:;";bn!!i:i:%!r¥jsa%nn

±
¥

Anaiisis  Ra5ic  i  ikij!ti!!as

¥
..Ar!=!is!5,¥asj_S

I                       Prcl'lbi!i!a5

¥
F?ekcmendasi
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2.3  H!ptl!esi-s

[}an   l[q,tar   .b€3lakatig   mp,salah   yang   tg!ah   dih'emjkakan   sebelurrinya   maka

ja.`.i`,.-.a.r,.ail  sem€ri{ara  alas  i-iiasaiah  p..3L`c!k  dapai  d!h-emljittakan set!agai  berikij!  :

"   I.?i{j".i#   i_!3!``ft';1   kei3!j!i.!5a!i   pe!trr}eia!ijaan   kei;ar?gen   d8pa!   memngk8!kan   kinerja

=`e,i!an§an  pc-rLj56haan   "
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METODE PENELiT!AN

3.1  E}aerah  Ban Waktu  Pene!i{ian

Adapun    yang    menjadi    objek    pene!i{ian    penu!isan    proposal    ir}i    adaiah

perusahaan   PT,   Rineka   Cipla   di   M8kassar  yang   bgrgerak  di  ±.idang   perwskilan

buku  ce{ak  pe!ajaran  sekolah  `/ang  bcr!okasi  di  .Ja!an  Dr.  F`}a!u!angi  I/17Makassar.

Sedaiigkar    `.`I'-;..ak{!j    peneli{ian   ¥arig    digunakan    da!am    per;ijiisan   ini   diperh'irakan

kLirar„3  !eb{h {iga  bijlan  iamar}->'-a.

3.2   5fie{ode Pengi]mpu!an Ba.ta

iJriiuk      memF.ercleh      da{a`      penu!is      mengadaL'an      peneiitlan      dengan

mengijmpiilkan data me!aiul pfne!i{iari 5ebagaj b€rikut  :

1.     Pene!itian  Lapaligarl   {Field  Research}

Yailu  bentuk  peneiitian`  dimana  pene!iiian  langsung  diiakukan  pads  PT.  Rineka

Cipta, dengan menggunak8n ieknik  ;

a}    Obsert.Jasi

Tekiiik     obsfr.,'asi      dilak!j,±an     dengan     rrieiE=kljk8n     per}§ama!an     5ecara

larigsung   objeF:   peneii{iari   c!aiam   pemjlisar!   ini,   T€knik   periu!isan   lni:   mak@

jenis    data   yang    berljpa   iaporan    keuangan   yakni   }ierac8   dan   laporan

perhitungan labs rugi.
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b,     i,lt.3r.y.is¥¥.

Teknik  !n{8r+'ie`~  .Ji!akukan  aengan  me!akL!kan  `r+.,Ja`t¥ancara  sec3ra  iarigg;jr?g

fjer!gafi   £;imf.`.jnan   dari   s€jumlah   i.ersani!  yang  b6rkaitan  der!gBn   i.en€!iiian

j`!|i

2       P€nG!i€iaF.  Pijs!a},a  {Fi€!.i  r8sGar€.h;

Yai{u  pens!i±:a,1  }rar}g  diada*a!|     den§an  ja!an   mer}§himpL!n  data  `,'ar}g  bersjfa!

!ei3.f!{is   i3eri   ElukLLbuku   dan  !ite{-a{ur  5er{a     dan  €a!Btan  t;.-far:=g  berL{aitaii  €!£ii§an

iTia{ei`i   p€riuiisa#  irii.

3.3 Jenis dan -§unBgr Beta

3.3,1  J8nis  Da{,3

L!ri{!jk   rii§iigLiji   k§beiiar3i-i   riipotesis  .}.ari§  {elail   dikelliuka*-an   5eEte!uriir,-}:-a.

m'aka   j8riis   dais   -yang   .±igL;nakan   dalam   pen'd!isan   ini   tjapa{   diuraikan   s8ba§ai

berikL,i:

1.    Ba.!a  L€Lla!!{a{ii }`ai{ij  data  `jang  djg!jnakan  me!aliJj  keterang`ar+ke{e.rangan  secara

{9ri!jiis     sepef!i.     sgjarah     bgfs.irjn`,.Ja     p€riJsah3an.     s!rL;.ktur     Srgar}isasj     dan

pembagia,ningasn`,`a.

2.     ,=a!a  kijari{.{e:;i  -i-.aitij   d3{a  -¥-ar!g  c}ipero!e*  berijpa  ar}§ka-ar}gka  seperti.  nj=raca

cjaii  !aFjera.r!  ?eriii{!jnga!l  iaba  rugi.

3.3,2  Sumber Data

Adapun sumber dais }lang digunakan c!8lam penelitian skiripsi ini adalah  .

a.    Data  primer  ada!ah  data  yang  dipereleh  secara  !angsung  dari  perusahaaii }fang

bersangkuiarl    meiaiui    t.¥a`wancara    dengan    pimpinan    perusahaan    beserta

beberapa karyawaii ifang ada hubu,igannya dengan penuiisan ini`
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b.    Data  sekunder  yaitu  data  yang  diperoleh  dan  dokumen-dokumen  serta  b@han

•Lj-ang   !e!tulis   dari   luar   perusahan   yang   mempunyai   hubung3n   erat   dengan

m@salah  yang   dibahas  yang     dapat   melipu{i  neraca.   Rugifuaba  dan  laporan

perubahan modal.

3.4  Metode Analisis

Adapun    metode    analisis    yang    penulis    gunakan    dalam    penelitian    ini

adaiah :

i}    Anaiisis Ftasio Likuiditas

Yaitu   analisis   untuk   mengetahui   kemampuan   perusahaan   membayar  hutan§,

jangka   pendeknya   dalam   periods   tertentu   yang   dapat  meliputi   neraca,   dan

iaporan rugiflaba dan laporan perubahan modal

a}    Cilrrent ratio

Current ratio dapat diterriukan melalui rumus di bawah ini :

Aktiva Lan€ar
Current F±atio   = X  100 %

Hutang Lancar

b}   Cash ratio

Cash ratio dapat ditentukan melaui rumus di bay+.ah ini :

Kas
Cash Ratio = X  100 %

Hutang Lancar

c)   Working capital to total assets ratio

Working  capital  to  total  assets  ratio  dapat  ditentukan  melalui  perhitLjngan  di

bawah ini  :

Working Capital
Aktiva Lancer - Hutang Lancar

To Total Assets Ftatio   =
Jumlah Aktiva

-X  100 %
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2)   Rasio profitabitas d@pat ditentukan dengan anlisis sebagai berikut :

a.   Return on lnvesment (Rol)

Laba netto sesudah pajak
Ftol = x 100 %

Jilmlah aktiva tet8p

b.    Rate of Rctum on Net Worth (RC)E)

Keuntungan netto sesudah pajak
ROE=

Jumlah modal sendiri
x 100 %

3.§ Deflnisi Operaslonal

DalBm      kaitanny8      dengan      permasalahan      yang      tel8h     dikemukakan

sebelumnya, maka penulis memberikan definisi opera§ional sebagai berikut :

1.    Laporan    keuangan    adalah    laporan    pertanggung    jawaban    manajer    atau

pimpinan    perusahaBn    atas    pengelolaan    perilsahaan    yang    dipercayakan

kepadanya kepada pihak-pihak luar perusahaarl.

2.    Rasio   adalah   sualu  8ngka  yang  menunjukkan  hubungan  antBra  sualu  ilrisur

dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan.

3.    Analisis    ratio   keuangan    merupakan    alal    utama   dalam   analisis   keuangan,

karena   analisis   ini   dapat   digunakan   un{uk   menjawab   berbagai   pertanyaan

{entang keadaan keuangan  perusahaan.

4.    Rasio  likuiditas  adalah  merupakan  salah  satu  azas  pembelanjaan yang  penting

untuk  diketahui  disamping  aEas  pembelanjaan  perusahaan  yang  lain  dan  ber-

hubungan   erat   dengan   masalah   kemampuan   §uatu   pemsahaan   untuk   me-

menuhi kewajiban finansial yang segera harus dipenuhi.



BAB !V

HAS!L E}AN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran  Umum Perusahaar;

4.i.1. Sejarah  Berdirinya Perusahaan

PT.  a.inek:a  €ipta   Makas§ar  ada!ah  peru§ahaan  yang  bergerak  di  bidang

penerbi{an  buku   ce{ak  .yang  dari  tahun  ke  tahun  menga!ami  berkembangan  da{am

penjualan,

PT.  Rineka  Cipta  Perwakiian  hfl8kessar,  didirikan  oleh  Sapsrijddin  S,  pads

!ahun     1992`    `jrarEg     {ejah     mer!dapa{    Suraf     !zjn    Perllsaha@n    dengan     A.jomor

238A/ilINAS    tang§al    5    Januari    {ahun    i992.    Da!am    kegiatarinya,    p5rL!sarjaaii

bergerak di bidaiig penerbitan buku cetak dengan me!a!ui pgnjuaian grosir.

Adapun   {iJj#Jan   didirikann¥a   perusahaan  tersebut   di  alas   adaiah   sebagai

berikut  :

1.    Adanya    kesempB!fin   yang    balk   antara    leveransir   dengan    karyai^JBn   pLj5at

PT. Fzineka  C!?ta

2.    Uiitljk membijka kesempatan kerja di daerah Makassar

3`    Un!uk memenuhi kfi}u{uhan konsumen

4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Da!am   menja!ankan    suatu   organisasi   perusahaan,   maka   perlu   diadakan

pembagian  !we`:;+-enang  d@ri  {anggtjng  ja.v`./ab  dari  se{iap  bagian  .yang  aclat  sehiri§ga

masing-masing  bagian  dapat  mengetahui  fungsLfungsi  bagian  daiam  perusahaan.

untuk itu dibu8tkan suatu strukiur organisasi.
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4.1.3.  uraian Tugas dan F¥]asing-Ma§ing Bagian  B.aiam  P€Fusahaan

Strukiur   orgamsasi   PT,   Rineka   Cipta   ftflaka5sar   secara   garis   besarnya

didasarken   peda   s!r!jkt!jr   organisasi   !ini  yang  terdiri   den  seor8ng  Direk{ljr  utama

dan {iga Kepa.!a Ba.gfan.  Bagjan~bagja,i `j'a,ig dimaks!Jc!ka:i 3da!ah  ..

i.    Bai3ian pemasaral-i

2.    Bagian gudangflogistik

3.    Bagian adminisirasi dan ljmum

Daiam   meiaksanah`an   €ugasnya   sehari-hari.   masir,g-masir:g  kepaia   bagian

tersebu{  memba'ri..ahi   beb€rapa  seksi.  AdE!pun  !ugas   dan  t8nggLl.ng  jaqu.Jab  m8s!ng-

masing  bagian  da!am  s{ru#ur  o.rganisas!`  se!engkapn`}a  dapa!  di!ihat  pads  uraiar,

berikut ini  :

a.     D!rek€urutama

Dilr8ktur   u!ama.   bertanggung   jav¥.ab   a!as   5egala   kegiatan   sghari-hari   se€ara

kese!ijnuhan.

b.    Bagian penjHaiari  clan  pembeljan

Bagian    penjualan    dan    pembelian    bgrfungsi    uniuk    menjalankan    kegiaian

PCL.njualan kepac!a pengecer dan sebagainya

c.    Bagjan  Gudang/'Logistik

Bagian   ini   berfungsi   untuk   menerima   dan   mengeluarkan  kas  serta  membuat

!aporan penerima8n dan pengelu8ran kepada b8gian Bdministr8si
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d.    BagianA.dministrasl  tlan  umum

Bagia#   irii   ijaFia{   i.jibeijakan   menjadi   dug   bagia.n  ¥ai!Li   bagia!i   keuaf}gan   Sail

bagian akuniansi.

Bagian  keijangan  menen{ukan  ke!uar  mas!jkn`}a  keuailgan  dalam  perLlsahaan.

Sedangkan   bagian   akuntansi.   adelah   bagian  Yang  be.rfijngsi  un!!jk  membuai

laporan keuangan dalam perusahaan.

Berdasar:ii-an  uraiari  di  atas,  adapun  pelrangkat  organisasi  }.ang  digijiiak-an

daiam   menjalankan   kegiatan   dalam   perusahaan   ini   dapa{   diiiha!   meiai}ji   bagan

s!ruklur organisasi yait!j sebagai berikut  :
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4.2.  Laporan Keuangan

Tujuan    yang     ingin  dicapai  oleh    setiap     perusahaan    adalah    mengolah

informasi  keuangan  ijntuk  dijadik8n  scbagai  da§ar dai8m     perig8mbi!an kepijtijs8n.

Salah  sa!u  Hpaya  }iang  di!akukan  L!n!uk    memperoleh    lnfomrasi    keuangan  }'ang

ah`ura{  adalah   dengan     menyusiin    laporan  keilangan,  djmana  laporan  keuangan

mencerminkan keadaan dan  posisi keuangan dalam sLiatu perusahaan,

PT.   Rineka  Cipta  adalah   perusahaan   yang bergerak   di bidang penerbitan

buku  cetak,    dimana   dalam   menjalankan  aktivitasnya, perusahaan mengalami per-

kembeng8n   yang   ctjkup   bel'arti      dari   lahun   ke   !ahun.   Dengan     8dan`/a     per-

kembangan   alas     ak{ivitas   perusahaari.   maka   perlu   djlakukan     analisis  !aporan

keuangan.    Dimana    analisis    laporan    keuarigan    bertujuan    un{uk    mengetahui

bagaimana  ke8daan dan posisi keuangan yang {erjadi  dalam perusahaan.

Sebelum      diuraikan   analisis  likuidi{as`     terlebih     dahulu     akan     disajikan

laporan   keijangan   yang   terdiri   dari   neraca   perusahaan dan   laporan   rugi   laba

sel8ma t8hun 1997 s/d {ahun 2001, yang dap8t dilihat pada  label berikut ini  :



Tabel 4.1
Neraca Per 3i I)esember

PT. Rineka Cipta di Makassar
Tabun 1997 -  2001

Tailu!l

19 9 `?                i           1998                I           1999

U  r a ; a !1

A{TI\7A
Akti`ra  Laticar

Ka§

Piutaii£ i-icaha

Persedi.f2ai2L`uki-!c.eta-i:

Juir.!ah  ak{i.`ra !a!}car

Ak'.i`,a tetap

Tat}a!}

Baiiguiiaii gedui}g

Kefidaraan

li}vei}taris kai`tor

Akumulasi pen}usufan

J`}mlt`h aktiva tetap

Totaia.Istiva

PASSIVA

Ht}(ting!ancar

H`itangjcingkaptlnjai}g

J`tmlahse}``lrt)'n'r».itang

MODAL
Modal `isaha

haba tahun berjal8n

Jimi]ah modal

Totcil passive

39.550.7CD

lco.5i2.3cO

181.654.550

41-550.150

ll8.550.2.SO

2ce.558.2cO

61.650.250

1.21.65Ci.670

3 i i .5i9.910

7i-550-680 Sl.650.750

i31.50Ci.2i5      :      15i.6.iiJ.616

2ig..550.3Lro

321.747.550     i     368.650.60{}

221.550.9cO

33i.650.800

37i.550.650

115.480'150

(`£io.124.350:)

394.8.io.880

28i.650.icre

341.leo.3cO

391.650.250

117.650.150

(.31i.ice.6cO.-)

291.650.7tx}

371.550.2cO

col.650.5co

119.6io.750

(3$4.Ojl.550:,

231.550.290

i22.€,01.115.     i     i6i..351.650

331.550.6cO

i81.550.9cO

i26.See.350

121.650.leo

331.550.6cO

SOS.650.210

+rfe.550.250

131.550.600

i.503.582.465)   i    i.:.5S5.653.095)

770.10.S.150    i     820.650.2co 840.490.6cO 857.769.485 867.648.565

1.091.is55.7cO 1.1893cO.8cO i.'235.341.480 i.280.370.650 1.33J.5cO.215

221.650.3cO

259.550.See

336.320.25~0 326.532.8cO

290.5cO.710     i     301.000.915

i8L.2cO.8ae

259,6`52cO
281.040.350

298.199.9co

2i2.?50.950

256.821.000     i     526.820.960 5ro.692.950     i     5ii.250.850     :

538.044.5'25

72.610.375

610.651.9cO

547.352.300

115.127.5cO

571.902.215

j35.905.5cO

621.598.150

LIB.879.500

6sO.148.865

1 1 i . i cO. 500

662.i79.8cO    i     707.sO7.715 739.677.650     I.     791.2j9.365

I,091.855.TOO     i     919.3cO.800     i  I.189.300.800     i  I.280.370.600

Siimber : PT. Rineha Cipia cli Mar.asstir

1.332.500.215



Tabel 4.2
Laporan Perhituogan Rugi Laba

PT. RiDeka Cipta Sarana
Tahun 1997 - 2001

Idba kotor

Bia}'a operasi   :

Binya penjunlai]

Biaya administrasi & `)mum

Total bia}ra penjun]an

Laba bersih sebehim bunqa

Bungs

Laha bersih se.telah bunga

Pph

haba bersih set€.lab

bunga dan p.ijak

375.468.355     i     486.264.5ro     i      509.837.8i5 581.607.550 601.495.il5

i      131.150.150 142.650.600
ii      142.750.looI

''

2ce.650.i50 225.550.cO

loo.500.450    i     128.9cO.Ilo( 130.100-5cO 161.650.150    i     171.650.150

231.650.600 271.550.710 272.850.600
i    370.300.300

i     397.2cO.350     iI)i

lJ3.817.755

41.340.255

214.713.750

48.363.750

236.987.215

55.337.215

211.307.250

55.337.215

204.295.165

58.080.165

10?_.477.500

29.867.125

166.350.000

51.222,500

181.650.000

45.745.000

156.185.000

38.105.500

146.215.OcO

351.145.5cO

72.610.315 115.127.500 135.905.000 118.079.500 lil.loo.500

S`imber : PT. Rjneka Cip{a di Makassar



S. 3. jtha!isis  Li*uiditas

Da!arfi  uc;a'.+a  m8mLidahkan  p§rLisahaan  daiam  p€ngambllan  kepLliusan  ke-

L!engian,   rncka   i.eriu   pengguna8n   informasi   keu8ngan,   yang   dimaks!Jdken   untlJk

meiii-pero!eh gambaran {en{ang kead8an finaiisiai   dart sL;'a!u p,=r!Jsahaan.

Hal   pentjng  yang  berkaitan  dengan  hal  telrsebut  adalah  iiiasaialLi  likiiiditas

perllsahaan      -r-ang      berhubungan      langsung      dengan      masaiah      kemampuan

perusahaan  unt!jk  memenuhi  kewajiban  finansialn}.a  `jang  segera  harus  dipenuhi

daiam ja,1gka p8nijek,

Liku!di!es   daiam   F.erus8.h88n   PT    Rinek8   Cip!a   sariga{   bes8r  p€renann¥a

!jrt{Lik  menunjang   keia.igslL,'rigan  a{au  ke5iri3mbijngan   opera5j   p.erusahaa:i.   Un{Lik

i{u,    pr3i--usaftaan    b§rk€iriginari   un{uk    melakukan    €valuasi   atas    ra5io    iikuiditas

seiama 5 {ahuri {erakhir {1997 sf'd !ahun 2001}`

Adapun     rasio-rasio     !ikuidi{as     perusahaan`     dapat    dilihat    iiielalui    iiasil

perhitungan  di bat.fL.fab ini  :

a.   Current ratio

Besarn}.a current ratio dapat dihitung: dengan meriggijnakan formula :

ALdiva Lancar
CHrrent  F33fio =   - x  100  {jfo

Hu{ang Lancar

Sehi.r}gga  besarnya  cLiirerit  ralio  pads  PT.  Rineka  Cipta  selama  tahun  1997  s.J.d

!ahun 2001  adalah sebagai berikut :



~   Tahun 1997

Current F3atio =

-   Tahun 1998

321.747.550
x  100 %

221.650.300

=  Rp.1.45 atau 145 % yang berarti bahwa kemampuan

perusahaan membayar kewajiban yang §egera di bayar

sebesar 1, 45a{au 145 %

368.650.600
Current Fta!jo =

-   Tahun  1999

x  100 %
236.320.250

=  F{p.1`56   atau  156 % yang berarfi bahwa kemampuan

perusahaan membayar kewajiban yang segera di bayar

sebesar 1, 56 a{au  156 %

394.850.880
Current  Ratio =

-   Tahun 2000

¥  100  %
226.532.800

=   Rp.1.74 atau  174 % yang berarti bahwa kemampuan

peru§ahaan membayar kev\Jajiban yang §egera di bayar

sebesar 1` 74 alau  ]74 %

422.601.115
Current  F{atio = x  100  %'

259.652.600

=  Rp.1,62 atau 162 % yang berarfi bahwa kemampuan   `

perusahaan membayar kewajiban yang segera di bayar

sebesar 1` 62 atau  162 %



4S4.85i.t`,5,Ci

-   Tahun `£]ooi{

I:u,rre.nt F±siio = x  i 110  %!
28S.499.goo

=   Rp.1.55  a{au  155 ':#. ¥a.rig berarfj bah'.f.tl'a  k€niaiiipijan

perlj5ahaan mer!iba¥ar keii.Jaj!ban Yang segera di ba-y-ai-

sebesar 1 ` 55atau  155 a;S

b`   £a.sh ratio

i-_!rduk.  mengetahui  besam¥a  c-ash  ratio  i.Shun   199?  s/a  !ahijn  2001 `  dapa{

diketah,tii dengan menggunakan persar!}aan  :

Cash
Cash ra{icl =  ~

Hijtang Lancar

`*    18S  `!6

Seh{ngga  cash  ratio  pads  PT.  F±ineka  Cip!a  seiama  iahun  1997  s/c!  iaHljn  2001

ad8iah 5ebagai berikLlt  :

-   Tahun  1997

Cash Ratio
=i9,550.780

221.6S!J.-3`C!0

x too %

=   Rp.  i:I.1?84aia!|  1?;8d % ariir}ya bahwa kemamp!jan uniuk

menibayar hij{ang harus segera dipero!eh sebesar F3p.

0,1784  ataij  I?.84 %

-   Tahun  1998

41.550,150
Cash Ratio     =  ---- ~ ------- ~---~~  % too %

236.320.258

=   Rp. a.1758 atau  17.58 % ar{inya bahwa kemampuan

untuk memba¥ar hulang harus segera dipercileh sebesar Rp,

0, }758  a{au   i7.58 %



§1.65.i3.25£i

•   Tahun 1999

CashF€a!io      =

•   Tahun 2800

i:.as.h i?.3tio

`   Tahur] 2001

x  100  a#,
226.532.888

RF..  8.272'1  a{aij 27.21  '#i  artir}}`a bahv.t.'a i`-emampiiar!

untlJk membayar hutang harijs seg§,ra ciipero!eh 5ebesar F?.p.

0,2721  a{au 27,21  %i

?1 -55a .600
x  i C0  i-rf*

259.652.6CC

=   Rp,  S.2755 a!au 27,55 `:.i.I;, bah`ff-.a kemampLifn un!uk`

memba¥-ar hutang harus segera d!pero!eh sebesar F:p.

0`2?55 a}aij 27`55 %,

81.650.?50
CashF3.atio     = ¥ loo fo

298.499.950

=  Rp. 0.2735 atau 27,35 {#. bahvra kemampuan uniuk

membayar hutang harus segera dip€roieh sebesar Rp.

0,2?35 ataij 2?,35 %

c.   Working Capital to Total Assets Ra.{io

untuk  mengetahui  besamya  Working  Capital  to  Total Asscts  Ratio  seiama

tehun  1997 s,Jd {ahun 2001. dapa{ digunakan persamaan :

Aktiva Lancar -Hutang Lancar
= ----------------.------.----- x 100 %,

Total Akti`/a



Sehingga   tp|./orkir}g   Ca,pita!   {o   Tctai  Assets   Ratio   pads   PT.   Rineka   Cip{a

selama tahLin  1997 sfd {ahuri 2001  ada}ah se:z}agai berikui  :

-   Tahun  1997

321.747.550 ~ 22i .650.300
:i  10S  %

1.091.855.700

=  9,17 % ariin¥a kemampuan likuidi{as perusahaan berdasarkan akiiva dan

posisi modal kerja sebesar 9`17 %

•   Tahljn  1998

368.650.600-23S.320.=J50
----  x 10!j %

i , -189.380,800

=   i `i .13 % ariiriya kemampuan iikuiditas periJsahaan berdasarkan aktiva dell

posisi modal kerja sebesar  11,13= %

-   Tahun  1999

394.850.880 -226.532.800
I 100 %

1.235.341.480

=   13`62 9{i artinya kemampiian iirfuiditas perusahaan berdasarkan akti\Ja dan

posisi modal keria sebesar 13,62 %

-Tahun2000

422 .601.115 -259.652.600
-  x 100 i-#'

1.280`370.650

=   12,72 % artinya kemampuan likuidilas perusahaan berdasackan aktiva dan

posisi modal kerja sebesar 12.72 %



-   Tahun 2081

464.851.€.5i3 -298.499.980----- x 100 %
i.332.5C;.8.215.

=   'i 2.48 % aiiiriya kemarripi;an ijkilidi{as perLJsahaan berdasarfean ak{iva  dari

posisi rr!oda! kerj8 sebesar  12,48 %_i

Berdasarkan      hasil      perhitungan      alas      rasio      iikuidjias      perusaiiaan..

selengh'apnya dapat dilirtat pada label di ba ..,..yah  ini :



J5'

Tab814.3
Hasil  P8rh!tungan  Raslo  Liku!ditas

PT+ Rineka Clpta di Makassar
Tahun  1997  -2001

Sumber : Hasil olahan data

Berda5arkan  tabel  di  alas,  nampak  bahwa  rata-rata  currem  ratio  selama  5

tahun  terakhir   adalah  sebesar  158,40 %`  cash ratio sebessr 23,51  %.`  dan Working

Capi{a! to Total assets-F}atio sebesar  11,82 %.

4.4.  Ra§io Profitabi!ita§

Ftasio  profabilitas  un{uk  tahun   1997  s/d  2002  dapat  dilakukan  dengan  Slat

analisis sebagai berikilt  :

a.    a.eturn   On   Investment   (Rol}   untuk  tahun   1997   s/d   2001   dapat   digunakan

dengan rumus analisis sebagai berik-ul :



60

Laba netto sesudah pajak
Rol  1997  =

Jum!ah aktiva

72.610.325
X 100 %

x 100 %

109.855.700

=   6,65 % artinya kemampuan  dari modal yang diinve§tasikan

dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntuiigan ne{{Q

sebesar 6,65 %

115 .12? .500

RC)1199B    =- X  100 %
1 .189 .300 .800

= 9,22 % artinya kemampuan  dari modal yang diinves{asikan dalam k€

seluruhan akti\.;a urltuk menghasilkan keun!ungan ne{to §gbesar 9,22 %

135 .905 .000
F?Ol „,]q   = ------------   y,100 %

1.235.341 t480

=   9.68 % artinya kemampuan   dari modal yang diinve5`(asikan dalam ke

seluruhan aLcti\Ja ur\t!jk menghasilkan ke!jnt.ijngan netto  sebesar 9,68 {.#D

118.079.500
F?-0! I:!€r`,    =- X  100  ¢fo

890.25?.750

= 9,22 % ariinya kemarlipuan   dari modal .}'ang diin.`'estasikan daiam ke

seluruhan ak{iva un{Lik melighasjlk-an k.euritungan ne{fo sebesar 9..68 %

111.100.500

R0128al     = :r.  1 00 %
1.332 .500 `215

= 8.,33 % artinya kemampuan   dari modal ¥3ng diinvesta5ikan da!am ke

selLlruhan aktiva untuk menghasi!kan keuntungan net!o s€be5ar 9,68 %
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b.   Rate ofRe{umon  Net worth

Besarnya rate Of return on net worth dapal di{entukan dengan rumus :

Keuntungan netto  sesudah pajak
ROE1997

Jumlah modal sendiri

72.610.325
X 100 %

x 100 %

538`044`525

= 13,49 % artin¥a bahwa keuntungan dari modal sendiri untuk

menghasilkan keun{ungan bagi pemegang saham prefern dan

saham biasa untuk {ahun  1997 sebes8r 13,49 %

115 .127.500
ROE19gs    = X 100 %

547.352.300

= 21,03 % artinya bahwa keuntungan dari modal sendiri untuk

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham prefern dan

saham biasa untuk tahun  1998 sebesar 21.03 %

135.905.000
ROE 'r3,,rj   =- Y,  1 0 0  %

571.902.215

= 23,76 % artinya bahwa keur,tljngan dari modal sendiri untuk

menghasilkan keun(ungan bagi pemegang saham prefern daii

saham biasa untuk tahun 1999 sebesar 23,76 %

118 .079.500
ROE2000      = X  100 %

621.598.150

= 18,99 % artinya bahwa keuntungan dari modal sendiri untuk

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham prefem dan

saham biasa untuk tahun 2000 sebes8r 18,99 %
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111.100.500
ROE  2001 X 100 %

680.148.865

= 16,33 % ariinya bahma keuntungan dari modal sendiri unluk

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham prefem dan

saham bi8sa untuk tahun 2001  sebesar 16,33 %

untuk  lebih jelasnya  akan  dis8jikan  mela!ui label  4.6  yaitu rasio profitabilitas

yakni sebag8i beriku(  :

Tabel 4.4

Rasio Proritabilitas

PT. Ftineka Cipta

Tahun  1998 -2002

Untuk  lebih jelasnya  akan  disajik8n I8poran  perubahan neraca yaitu  sebagai

berikut  :



Tabel 4.5
Perubahan Neraca Per 31  Desemt)er

PT. Rineka Cipta di Makassar
Tahun 2000 dan 2001
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U r a i a 11
31  I)esember Pembahan Neraca(Bertambah/Berkurang)

2cOO 2001

AITIVAAktivaLflncarKas

71.550-600 81.650.750 10.loo.150
Piutang usaha •      131.500.215 151.650.610 20.150.395
Persediaan buhu cetakJundahaktivalancerAltivatet&pTamab 219.550.300 231.550.290 11.999.990

422.601.115 464.851.650 42.250.535

331.550.600 331-550.600 -
Banguiran geduiig 481.550.9cO 503.650.210 22.cO9.310

Kendaraan 426.600.350 486.550.250 59.949.9cO
hveiitaris kaiitor 121.650.100             i              131.550.600 9.9cO.500

(   Ak`unulasi pel]}ils`ifanIJumlahaktivatetapIITotalaktiva                        i (503.582.465) (585.655.095) (82.070.630,        ,

857.769.485            i 867.648.565 9.879.080

1.280.370.600            i
I1.332.5cO.215

52.129.615              i

PASSIVA
Hufang lancer

H`ltangjanckapanjang

Jumlah seluruh hatang

MODAL

Modal iisaha

haba tahun berjalan

Jumlah modal

Total passin

259.652.600

281.040.350

298.499.9cO

242.750.950

38.847.3cO

(38.289.4cO)

540.69'2.950 541.250.850 557.900

621.598.150

118.079.5cO

6sO.148.865

ill.loo.500

58.550.715

(6.979.OcO)

139.67.7.650 791.249.365 51.571.715

i.280.370.600 1.332.500.2'15 52.129.6.15

Stimber : PT. Rineha Cipta Makassar
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Dengan  menggunakan  data  yang  ad@  p8da  tebel  di  alas,  lebjh  lanjut  akan

diperliihatkan laporan sulilber dan penggunaan kas.

Tabe! 4.6
Laporan Sumber dan Penggiinaan Kas

PT. Rineka Cip{a di M@kassar
Per 31  Desember 2001

Sumber  Kas :

Adanya penyusutan aktiva tetap„ ........... „,. Rp.  820. 070 630

Beriambahnya  hutang  lancar.„ ................... F}p.      38.847.300

Bertambahnya Modal

Total sumber kas
Rp.     58.550.715

Penggunaan kas :

Berfambahn}'a piutang   usaha .................... Rp.  20.150.395

Bertambahnya per§ediaan buku cetak ....... Rp.11.999.990

Berkurangn¥a hutang jangka panjang ........ Rp. 38.289.400

Bertambahnya  aktiva tetap ....................... Rp.  91.949.710

Besarn}fa!abajangkapanjang     .............    Rp       6479000

Total Penggunaan Kas

Bertambahnya Kas

Rp.179.468.645

Rp.169.368.495

Rp.     10-100.150

Sumber : Hasii Olahan Data

Berdasarkan  label  4.7.  dapta  dikatakan  bah.`AJa  sumber  ka5  ada!ah  sebesar

Rp.    179`468.645   dan   penggunaan   kas   s€besar   Rp.   169.368`495   maka   dapat

berpengaruh terhadap berfambahnya jumlah kas sebesar Rp   10.100.150.

Dari    label    tersebul    diatas,    ngmpak   bahwa    perusahaan    lebih   banyak

menggunakan   sumber   kas   untuk   membelanjai   jenis   ak{iva   tetap,   Hal   ini   dapa{

dilihat    bahwa   jumlah    aktiva   yang    bert@mbah    sebsar   Rp.    91.949.710   deng8n
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pen.ncian  bahwa bangunan gedung sebesar Rp.  22.099.310` kendaraan bertambah

sebesar Rp. 59.949.900, inventaris kantor bertambah sebesar Rp. 9.900.500

Sehubungan  dengan  hipctesis  yang  telah  dikemukakan  sebelumnya bahwa

rendahnya  likuiditas  perLlsahaan  disebabkan  karena  sumber  kas  yang  digunakan

untuk  membelanjai   aktiva  tetap.   Hal  ini  d8pat  dilihat  bahw8  jumlah  aktiva  tctap

bertambah sebesar Rp` 91 `949.710.
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BABY

PENUTU   P

S.1   §impulan

Berda§arkan   ha§il   anali§i§   dan   pembahasan,   maka   penuli§   memberikan

simpulan alas masalah lersebu{, yajlu :

1.    Berdasarkan  hasil  analisis  likuiditas  se!ama  lima tahun terakhir (1997  s/d tahun

2001),   nampak   bahwa   rate-rats   rasio   likuiditas   yang   diperoleh   perusahaan

masih   rendah.   Dimana   hal   ini   dapat   dilihat   bahwa   rats-rata   current  I.atio  {5

tahun terakhir)  adalah  sebesar  159 %, cash ratio sebesar 23`51  %` dan working

capital  to  total  asset  yaitu  tahun  1997  sebesar  9`17  %,  tahun  1998  sebesar

11,13  %,  tahun  1999  sebesar  13,62  %`  tahun  2000  sebesar  12.72  dan  tahun

2001  sebesar 12,48 %.

2.    Dari   hasil   analisis   laporan   sumber   dan   penggunaan   kas`   nampak   bahwa

rendahnya    rasio    likuiditas    disebabkan    karena    perusahaan    lebih    banyak

menggunakan  d@nanya  untuk membelanjai aktiva yang bersifat telap.`  sehingga

berpengaruh     terhadap     rasio     likuiditas     perusahaan     yang     dicapai     oleh

perusahaan.

3.    Sedangkan   dari   hasil   analisis   r@sio   profitabilitasnampak   b@hwa   pada   tahun

1997 ROI sebesar 6,65  dan ROE sebesar 13, 49` tahun  1998 R0l sebesar 9`22

dan  ROE  sebesar  21,03.  tahun  1999  ROI  sebesar  9,68  ROE  sebesar  23`  76`

Iahun  2000 FI0l  sebesar 9`22  dan   ROE  sebesar  18`99 sedangkan tahun  2001

R0l sebesar 8,33 dan R0I sebesar 16,33.



5€¥D§:jfar!

SgSp,!ah  dikerrjukakan  s!mpulan.    ffl3ka  ssiar}jutn}ia  akari  tiik€mukah'an  saran

yang iir!ijr!gkin be!rgjjna bagi penjsahaan, yaitiJ sebagai FjerikiJt  :

L    Disa!-a-rikan    agar   per!un}'a   perusahaan   ap,e!rr3perhail-kan   keseimba,r?.gap   -3k€i`.,J8

ianGar dengan h!ji.ang !ancar agar dapa! meningkatkan iiki!iditas perijsahaan.

2,    `Disaranii'an    kepada    perusahaaii.    agar   periunya   perusahaan   menggLjnakan

anaiisis   !ik!.idi{as   agar   p€rusahaan   dapa!   meng§{ahLii   sejauh  nana  keadagin

!iku!d{as  perL!sahaan.
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